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Kata kunci : Model pembelajararProblem based learningMedia
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
problem based learningalam upaya pencapaian kompetensi teknologi jaringan
berbasis luas (WAN). Untuk mengetahui bahwa software GNS3 merupakan media
yang tepat dalamembelajaran pembuatan topologi jaringan WAN. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan pendekatan-egsperimen. Subjek penelitian
adalah teknik komputer dan jaringan (TKJ) SMKN 2 Banda Aceh sebanyak 49
siswa(i). Desain penelitian menggunakatact-group comparisonPengumpulan

data menggunakan instrumen tes dan instrumen angket. Analisi data dilakukan
dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran problem based learning lebih efektif dalam pencapaian kompetensi
teknobgi jaaringan berbasis luas (WAN). Hal ini dibuktikan dari nilai rata
posttest kelompok eksperimen lebih tinggi yaitu 84,4 sedangkan kelompok
kontrol adalah 69,2. Kemudian software GNS3 merupakan media pembelajaran
yang snagat efektif dan dapat mermbkian siswa dalam belajar teknologi jaringan
berbasis luas (WAN). Hal ini ditunjukkan dari persentase respon positif lebih
banyak yaitu 89,6% dan persentase respon negatif sebanyak 10,4%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam undangindang No.20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan prosamshelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, kreatif
mandiri dan lainnya Namun pendidikan itu tidak hanya dilakukan di sekolah
tetapi juga dalam masyarakat datukega.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
keahlian. Pemerintah menyadari bahwa tenaga terampil penting bagi kemajuan
bangsanya. Keunggulan industri sudtangsa ditentukan oleh kualitas tenaga
kerja terampil yang terlibat langsung dalam proses produksi, oleh karena itu mutu

tenaga kerja harus ditingkatian

! Sugiyono, Metode penelitian pendidikan(pendekatan kuanfjtaialitatif dan R&D)
(Bandung : Alfabeta, 2016) , Cet.24, him.42

“Murniati, dan Usman Nasilmplementasi manajemen stratejik dalam pemberdayaan
sekolah menengah kejurugiBandung: Citapustaka media perintis 2009), him.25



SMKN 2 Banda Aceh merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada
di Desa Lhong Raya, Kecamatan Bariglaya, Kota Banda Aceh Provinsi Aceh.
SMKN 2 Banda Aceh memiliki beberapa program keahlian yang salah satunya
adalah program keahlian Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ). Tujuan dari
program keahlian tersebut merupakan mempersiapkan Ilulusan yang
berkonpetensi dibidang teknologi komputer dan jaringan, sehingga dapat
bersaing dalam dunia kerja sesuai dengan kebutuhan.

Teknologi jaringan berbasis luas (WAN) merupakan salah satu mata
pelajaran dari bidang keahlian Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ). Mata
pelajaran Teknologi jaringan berbasis luas bertujuan membekali siswa agar
memiliki kompetensi serta kemampuan produktif dalam satu keahlian untuk
memenuhi tuntutan pasar. Dengan mata pelajaran ini dapat melatih siswa untuk
merancang jaringan WAN.

Dalam pencapaian kompetensi siswa pada suatu proses pembelajaran maka
seorang guru harus menerapkan model pembelajaran yang efektif dan efesien
sesuai dengan kemampuan siswa dalam menangkap isi materi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu ehdédroblem Based Learning
Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada masalah.
Siswa dihadapkan pada satu masalah kemudian akan memancing siswa untuk
berpikir kreatif dan memunculkan ide atau pendapat sesuai dengan permasalahan
yangdihadapi.

Model pembelajararProblem Based Learningdapat menarik perhatian

siswa dalam memahami konsep topologi jaringan WAN dari mata pelajaran



teknologi jaringan berbasis luas atau WAN. Model pembelajaran ini akan
membuat siswa ikut berpartisipasi aal proses pembelajaran seperti merancang
topologi jaringan lainnya.Proses pembelajaran yang menggunakan model
Problem Based Learninglapat meningkatkan kompetensi siswa pada aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik

Dalam meningkatkan kompentensi siswakia pemilihan media belajar
yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan juga merupakan suatu hal
yang penting untuk diperhatikan. Untuk mata pelajaran teknologi jaringan
berbasis luas (WAN) salah satu media yang tepat digunakan aGN&3
(Graphicd Network Simulator)Media ini dipilih karena software GNS3 belum
pernah di terapkan pada mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas (WAN) di
SMKN 2 Banda Aceh.

GNS3 merupakan software untuk mensimulasikan beberapa perangkat
jaringan yang saling tedkeksi. GNS3 mampu mensimulasikan beberapa sistem
operasi perangkat jaringan. Proses pembelajaran mata pelajaran teknologi jaringan
berbasis luas membutuhkan berbagai perangkat jarin§ahingga dapat
digunakan secara langsung atau nyata supaya siswt rdapgenal perangkat
perangkat jaringan dan mempraktekkan langsung. Siswa mendapatkan
pengalaman langsung dan materi yang diberikan dapat dengan mudah dimengerti.
Namun untuk memperoleh perangkat jaringan tersebut membutuhkan biaya yang

cukup besar dan tidk semua sekolah dapat menyediakannya.

® Donni, SaparinggaPeninglatan kompetensi siswa pada pembelajaran membuat
jaringan lokal (LAN) menggunakan model problem based learning di SMK 1 seslajpsi,
2013, Fakultas teknik, pend.teknik mekatronika. Universitas Negeri Yogyakarta, him. 14



Software GNS3 merupakan salah satu solusi untuk proses pembelajaran
mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas WAN dengan efektif. Salah satu
media pembelajaran yang mendukung untuk memudahkan pemahaman,
membagkitkan motivasi, perhatian, dan minat siswa merupakan software GNS3.
Dengan software ini siswa juga dapat mengembangkan kreatifitas untuk
merancang sebuah jaringan komputer tanpa keterbatasan

Software GNS3 menyediakan fitfitur perangkat jaringan yay
dibutuhkan untuk membuat suatu simulasi jaringan, tanpa harus mengeluarkan
biaya yang besar. Software ini juga praktis dan hemat karena dapat dijalankan
dimana saja tidak perlu jaringan internet dan tidak membutuhkan ruangan atau
tempat untuk menyimpasemua perangkgterangkat jaringan. Maka dengan
menggunakan software GNS3 akan memaksimalkan pembelajaran teknologi
jaringan berbasis luas (WAN) tanpa kekurangan perangkat jaringan dan siswa
dapat memahami materi yang diajarkan.

Dalam proses pembelajaramasih terdapat berbagai hambatan dan
permasalahan. Salah satunya guru tidak mengaplikasikan model pembelajaran
secara efektif dan cocok dengan karakter siswa, sehingga tidak menumbuhkan
motivasi siswa dalam belajar dan tidak ikut berpartisipasi dalam grose
pembelajaran. Adapun yang telah menerapkan model pembelajaran, namun tidak
menerapkannya secara optimal atau keseluruhannya. Hal tersebut akan membuat

kompetensi siswa menurun.

* Vita, Kristiani, Efektivitas nodel pembelajaran project based learning terhadap
pencapaian kompetensi desain jaringan komputer siswa kelas x di SMKN 2 pergfdsih
skripsi.Fakultas teknik,pend.teknik mekatronika.Universitas Negeri Yogyakarta, him.7



Kemudian pemilihan media yang digunakan dalam pembelajaran juga
sangat berpwgaruh dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan tidak menggunakan media dalam pembelajaran, maka akan
menghambat siswa dalam memahami materi pengajaran. Media yang dipilih juga
harus sesuai dengan materi yang diajarkan.

Berdassarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian | ebi h | an Efektvitasl Modej Rembelajarang a mb i |
Problem Based Learning Dalam pencapaian Kompetensi Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) menggunakan software G($8&di kasus siswa kelas Xl

(TKJ) SMKN 2 Banda Aceh).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas rumusan masalah yang dapat diteliti

adalah sebagai berikut :

1. Apakah pembelajaran modeProblem Based Learningefektif dalam
pencapaian kompetensi tekogi jaringan berbasis luas (WAR)

2. Apakah penggunaan media software GNS3 dapat memudahkan siswa dalam
pembelajaran pembuatan topologi jaringan WAN di SMKN 2 Banda Aceh
sebagai upaya untuk pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas

(WAN)?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuarpenelitian ini sebagai berikut



1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaPaoblem Based learning
dalam upaya pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

2. Untuk mengetahui apakah software GNS3 merupakan angaing tepat
dalam pembuatan topologi jaringan WAN dalam upaya pencapaian
kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN) siswa kelas XI SMKN 2

Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat mambah pedoman dan memberikan informasi
mengenai model pembelajardProblem Based Learningdimana model ini
merupakan salah satu model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
dalam pembelajaran teknologi jaringan berbasis luas (WAN) untuk meningkatkan
kompetensi siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Dengan model pembelajar@noblem Based Learningiembuat siswa lebih
aktif sehingga berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Software GNS3
juga akan membantu menyelesaikan hambatan yang dialami oleh siswa(i)
dalam proses pembelajaran, yaitu siswa tidak hanya belajar disekolah saja
namun juga dapat belajar di luar sekolah karena GNS3 telah menyediakan

simulasi perangkat untuk mendesain jaringan komputer.



b. Bagi guru
Sebagai masukan untuk memperbaiki proses pefjabeh dalam
menentukan model pembelajaran dan media pembelajaran untuk menunjang
pencapaian kompetensi siswa pada setiap mata pelajaran.

c. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan peneliti mengenai
model pembelajaran yang efektif uktditerapkan dan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi, khususnya pembelajaran teknologi jaringan
berbasis luas (WAN) dan mengetahui bahwa modelblem Based

Learningmerupakan model yang efektif untuk digunakan.

E. Hipotesis Penelitian

Pembelajaranyang menerapkan model pembelajar®noblem Based
Learning dan menggunakan media Software GNS3 sangat efektif untuk
pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN) pada siswa kelas

XI (TKJ) SMKN 2 Banda Aceh.

F.  Definisi Operasional
1. Efektivitas
Menurut kamus besar Indonesia, Efetivitas berasal dari kata kerja efektif
yaitu terjadinya suatu akibat dan efek yang dikehendaki dalam perbuatan yang
mengadung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Efetivitas nmeinjuk keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran



yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti
makin tinggi efektivitasnya pandangan dikemukan oleh H. Emerson. Efektivitas
adalah pengukuran dalam arti tercapainyarsagajuan yang telah ditentukan
Efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini merupakan keberhasilan
pembelajaran yang tercapai dengan menggunakan model pembepajzvbem
based learninglan media software GNS3 terhadap keberjasilan belajar teknologi

jaringan berbasis luas WAN pada siswa kelas XI TKJ SMKN 2 Banda Aceh.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang dapat digunakan
sebagai panduan pengajaran yang dimanfaatkan seorang guru untuk membantu
siswa memperoleh informsl bard. Keberhasilan dalam proses pembelajaran
berpengaruh pada konsep atau model pembelajaran yang akan diterapkan oleh
pendidik.

Model pembelajaran yang penulis gunakan yaitu mgueblem based
learning sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaramoteki jaringan berbasis
luas WAN.
3. Model PembelajaraRroblem Based Learning

Problem based learningnerupakan model pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik tersebut dengan

® Humaedi, Alie, M, dkkEtmografibencana: menakar peran para pemimpin lokal dalam
pengurangan resiko becan@rogyakarta: Lkis pelangi aksara, 2016), him4aL

® Rahayu, WahyuningsitModel pembelajaran komeks: bermuatan niidai pendidikan
karaktek aspek membaca intensif di, ¥ogyakarta: Deepublish,2015), him.2



berbagai masalah yang dihadapi amal kehidupannya Penerapan model
pembelajran problem based learningdirancang untuk membantu siswa
mengembangkan ketrampilan kognitif dan menyelesaikan masalah melalui
berbagai situasi riil/di simulasikan dalam kelas kolabirasi siswa dptafiem
based ¢arning dapat mendorong penyelidikan dan dialog bersama dan
pengembangan ketrampilan berpikir dan ketrampilan sosiamddarangan
acedemic engagemé&nt

Keunggulan dari modgbroblem based learningdalah dapat meningkat
pertisipasi dan ke aktifan siswdalam kelas karena siswa akan dilatih untuk
menyelesaikan masalah secara individu atau mandiri. Dalam menyelesaikan
masalah maka siswa akan mencari cari banyak referensi dari buku, media online
dan lainnya sehingga memperluas wawasan siswa. Dengan presesri
referensi siswa tidak terbatas hanya belajar di kelas namun juga diluar kelas.

Model problem based learningiterapkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mencapai keberhasilan belajar teknologi jaringan berbasis luas WAN siswa
kelas XI TKJ SMKN2 Banda Aceh.
4. Pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN)

Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang

dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga

" Nata, Abuddin,Perspektif Islam tentang strategi pembelajardfakarta: Kencana,
2014), him.243

8 Muniroh, Alimul, Acedemic engagement: penerapan model pembelajaran problem
based learning di medrasaliyogyakarta: Liks plangi aksara, 2015), him.10



10

seseorang dapat melakukan prilgkilaku kognitif dan ikomotor dengan
sebaikbaiknyad.

Indikator pencapaian kompetensi dimaksud mejadi acuan penilaian mata
pelajaran yang terdiri atas beberapa kompetensi dasar (KD). Indikator pencapaian
kompetensi merupakan tolak ukur ketercapaian suatu KOkaltwd pencapaian
kompetensi di rumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diukur yang mecakup silp, pengetahuan dan ketramptfan

Pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN) yaitu
tercapainya KD dan indikator yang dél ditetapkan. Salah satu indikator yang

harus tercapai yaitu mampu membuat desain jaringan LAN, MAN, dan WAN.

5. Software GNS3

GNS3 adalah sebuah progragnaphical network simulatoryang dapat
mensimulasikan topologi jaringan yang lebih kompleks dibandmgk@ngan
simulator lainnya program ini dapat dijalankan panteerating system seperti
window XP profesional atau linux ubuntuPenggunaan GNS3 adalah sebagai
media belajar dalam mendesain jaringan komputer.

Keunggulanyang dimiliki oleh softwareGNS3 yatu dapat mensimulator
jaringan secara langsung tanpa membutuhkan perangkat jaringan yang nyata.
Dengan GNS3 siswa juga dapat belajar diluar kelas sehingga siswa akan lebih

menguasai mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

° Rifma, optimalisasi pembinaan kompetensi pedagodik guru: dilengkapi model
pembinaan kompetensi pedagodik gdakarta: Kencana,2016), him.55

0K, Syariuddininovasi baru kurikulum 2013 pendidikan agama islam dan budi pekerti
(Yogyakarta Deepublish,2018), him.50

! saptro, JokoPraktik CCNA di komputer sendiri menggunakan GN$&karta Selatan:
Mediakita, 2010), him.2



BAB Il
KAJIAN PUS TAKA

A. Efektivitas
Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasaran.

Efektifitas juga dapat diartikan seberapa pekerjaan dilakukan dan sejauh mana
seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang tujuan. Hal ini dapat
diartikan lahwa suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan yang
direncanakan maka dapat disebut eféktEfektivitas belajar merupakan tingkat
pencapaian tujuan penelitian berikut aspsgek efektivitas :

1. Peningkatan pengetahuan

2. Peningkatan ketramgih

3. Peningkatan sikap

4. Perubahan sikap

5. Perilaku

6. Kemampuan adaptasi

7. Peningkatan integrasi

8. Peningkatan pertisipasi

9. Peningkatan interaksi kebudayaan

2 Annas, Aswar nteraksi pengambilan keputusan san evaluasi kebijgkitakassar:
Celebes media perkas#17), him.74.

13 Simamora, H, Ruymondyuku ajar pendidkan dalam keperawatddakarta : EGC,
2009), him.3132.

11
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B. Hakikat Pembelajaran

Menurut hasilbehavioristik pembelajaran adalah usaha guru membentuk
tingkah laku yangdiinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus.
Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan mensaisaiuiu
yang sedang dipelajafi

Sasaran dari pembelajararerupakan membangun gagasan saintifik setelah
siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa dan informasi sekitarnya. Pada
dasarnya setiap siswa memiliki pengetahuan awal yang didapatkan dari
lingkungan sekitarnya, namun pembelajaran dilakukan agar nieema¢kan atau
mengajar ilmu pengetahuan lebih luas. Secara umum pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan guru sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik. Pembelajaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuarpotensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang amat
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa serta antAt siswa

Dalam suatu pembelajaran hal penting yang harus diperhatikan merupakan
karakteristik anak didik. Seorang guru akan mudaknsituasikan sistem
pembelajaran atau metode yang sesuai untuk diterapkan agar anak didiknya dapat
dengan mudah menerima materi yang disampaikan. Guru merupakan fasilitator
dalam suatu pembelajaran maka untuk mencapai pembelajaran yang efektif

seorang guwr harus mengerti metode pembelajaran dan model pembelajaran.

* Hamdani,Strategi Belajar Mengajar(Bandung pustaka setia, 2011), him.23.
!5 Suyitno, A.,Dasardasar dan proses pembelajaran Matemati@emarang: FMIPA
UNNES,2004), him.2.
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Suatu pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan metode yang telah di
rancang, menurut Abd. Al rahman Ghunaimah metode adalah cara praktis untuk
mencapai tujuan pengajaran. Di dalam-QAlran juga thebutkan beberapa
metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran, hal tersebut di jelaskan pada
surah AaNahl [16] ayat 125 :

SR U Aoigl-cYCK CofIHPMRY [ HRGKLr BUBHHEID PPrid4T
V. OeemiOEvivREeK & e
fiSerulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari-]djandan
Dialah yang lebih mengetahuiorastgr ang yang mendapat petun

Makna dari surah AiNahl bahwa Rasulullah SAW. Diperintahkan untuk
mengajak kepada umat manusia dengancara yang telah menjadi tuntunan Al
Quran yaituAl-hikmah, Mauidhoh hasanaftan Mujaddah Ketiga metode ini
telah mengilham berbagai metode penyebaran igleupun dalam konteks

pendidikar®.

C. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengaldéelajar peserta didik untuk

mencapai tujuan belajar tertentu. Berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

18 |zzan Ahmad dan Seahudifiafsir pendidikan : konsep pendidikan berbasis Alquran
(Bandung : Asep Supriatna), him.199


https://www.mushaf.id/quran/?surat=16&ayatke=125&translate=id&audio=yes
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pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan medddesanktivitas belajar
mengajaf’.

Model pembelajaran yang akan digunakan termasuk di dalamjugn-tu
tujuan pengajaran,tahaptahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mepaatujuan pembelajaran tertentu dan memiliki
fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengaja dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model
ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan dan juga
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebting&et
kemampuan peserta didfk

Modd pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode atau prosedur. Berikutcir khusus model pembelajaran :

1. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai beofikir yang masuk

akal, maksudnya para pencipta atau pengembang membuat teori dengan

mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan sebenarnya serta tidak

secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangkannya.

7 Syaiful, Sagalaionsep dan makna pembelajargBandung : Alfabeta,2005), him 27
18 Darmadi, Pengembangan model dan metode pembelajaran dalam dinamika belajar
siswa,(Yogyakarta: Deepublish, 2017) Ed.1, Cet.1, him.43.
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2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimasaasbelajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan
yang jelas tentang apa yang akan dicapai. Termasuk di dalamnya apa dan
bagaimana siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah
pembelajaran.

3. Tingkah l&ku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan hasil, model pembelajaran mempunyai tingkah laku
mengajar yang di perlukan sehingga apa ynag menjadcitatanengajar
selama ini dapat berhasil dalam pelaksanaannya.

4. Lingkungan bajar yang diperlukan ag tujuan pembelajaran tercapai
Model pembelajaran yang terindefikasi adalah sebanyak 28 model

pembelajaran. Dari jumlah tersebut tidak semua model bisa dipakai dalam satu
bidang studi namun desesuaikan dengan karakteristik batadgyang hendak

diajarkar?’. Berikut modelmodel pembelajaran dalam pendekatan ilmiah :

1. Model Discovery learning
Metode pembelajaran penemuan adalah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran ini diharapkan
siswa dapat menemukan kondemsep dan prinstprinsip melalui proses

mentalnya sendiri.

' Darmadi, Pengembangan model dan metode pembelajaran dalam dinamika belajar
siswa...him.43.
2 Suyanto, Jihad, Aseplenjadi guru pofesional (Jakarta:Erlangga, 2013), him.104.
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2. Model Project based learning
Penbelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
menggunakan kegiatan sebagai inti pembelajaran. Model pembelajaran ini
merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan drdiasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.

3. Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learningdalah model pembelajaran yang dirancang
agar peserta didik mendapat pengetahuan penting yang membuat mereka
mahir dalam memecahkan masatm memiliki model belajar sendiri serta

memiliki kecakapan berpartisipasi dalam fim

D. Model PembelajaranProblem Based Learning

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks umtulpgserta didik
belajar berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan. PBM merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran
yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar
dasar pengetahuamml ketrampilan dengan menepatkan para peserta didik dalam
peran aktif sebagai pemecahan permasalahan $etraryary tidak tekstruktur

dengan baif.

2 Shobi ri nKonsddadara isnplementasi kurikulum 2013 di sekolah dasar
(Yogyakarta:Deepublish, 2016), Ed.1, Cet.1, him.70.

2 Shoimin, Aris,68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2003ogyakara :
Ar-Ruzz media, 2014) Cet.1, him.130.
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Pada penelitian terdahulu model pembelajaPaoblem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajarang inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya model
pembelajaranProblem Based Learningerdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikat antara metode pembelajaran konvesional, maka model pesnbe|aji

sangat efektif digunakan dalam pembelajaran instidsgan LAN.

1. Karakteristik Model PBL (Problem Based Learning)
Model pembelajaran PBM/PBL merupakan pembelajaran yang diterapkan
agar siswa dapat belajar menyelesaikan masalah sehinggaedkamuk siswa
yang mandiri dan aktif. Pada pembelajaRmoblem Based Learninghemiliki
beberapa karakteristik khusus. Bedasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min
Liu, menjelaskan karakteristik dari PBM / PBL sebagia berikut :
a. Learning is studentenered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada siswa
sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.
b. Authentic problems form trerganizing focus for learning.
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang ontentik
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta

dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

% Ananda Rifkimaster dan Yunus YuliawatiModel pembelajaran problem based
learning (PBL) terhadap hasil belajar instalasi jaringan LAN studi kasus kelas XI di SMKN 8
padang Padang : jurnal bimbingan dan konsel\rg.3, No.1, 2017, him.340.
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c. New information is acquired thruogielfdirected learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui
dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha
untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi
lainnya.

d. Learning occursn small groups.
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usahaa membangun
pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil.
Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan
tujuan yang jelas.

e. Teacters act as facilitators.
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun
begitu guru harus selalu mematau perkembangan aktivitas siswa dan

mendorong mereka agar mepai target yang hendak dicaffai

2. Langkah-langkah Model PBL (Problem Based Learniny
Dalam pembelajaran PBL terdapat langkagkah pembelajaran yang
terstruktur. Sebelum menerapkan model pembelajaran ini maka terlebih dahulu
harus memahami langkdéngkah pembelajarannya pada gambar 2.1. Langkah

langkah pembelajardProblem based learnindapat diuraikan sebagai berikut :

4 Shoimin, Aris,68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013hIim.130.
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a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
yang pilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorgak&asugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal,
dll).

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis g@@mecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan
temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dangsesproses yang mereka gunakan

Fase 1 : Orientasi Fase 2 : Pengorganisasian

peserta didik pade peserta didik dalam
masalah pendefinisian masalah

Fase 3 : Membimbing
penyelidikan individu dan
kelompok dalam belajar
mendiri

Fase 4 : mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Fase 5 : penilaian

Gambar 2.1 Langkah-langkah Operasional PBL (Problem Based Learning)

%5 Shoimin, Aris,68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013him.131.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model PBL (Problem Based Learninyg

Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan kielebihannya sendiri
begitu juga model pembelajar&@moblem Based Learning/aka dalam memilih
model pembelajaran seorang guru harus mencocokkan sesuai karakteristik dengan
anak didik dan materi yang akan diajarkan. Berukut ini kelebihan dan kekurangan
dai model pembelajaran PBL :

a. Kelebihan dari model PBL sebagai berikut :

1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna, peserta didik yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahuetadngn yang
diperlukan.

2) Dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan
ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relavan.

3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif peserta didikdan dapat mengembangkan hubungan petsonal
dlam bekerja kelompdk

b. Kekurangan model PBL sebagai berikut :

1) PBM tidak dapat ditetapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk
pembelajaan yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan

pemecahan masalah.

% Tan, ThomasTeaching is an Art: maximize your teachinfYogyakarta: Deepublish,
2017), Ed.1, Cet.1, him.217.
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2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat karagaman siswa yang tinggi akan

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

4. Tujuan Model PBL (Problem Based Learning

Tujuan dan hasil damodel pembelajaran berbasis masalah Biallerm
Based Learningebagai berikut :

a. Keterampilan berpikir dan ketrampilan memecahkan masalah.

b. Pembelajaran berbasis masalah ini diwujudkan untuk mengembangkan
ketrampilan berpikir tingkat tinggi.

c. Pemodelan panan orang dewasa.

d. Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatani antara
pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis
yang dijumpai diluar sekolah.

e. PBL mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas.

f. PBL memiliki elemerelemen magang. Hal ini mendorong pengamatan dan
dialog dengan yang lain.

g. PBL melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang
memungkinkan mereka menginterasikan dan menjelaskan fenomena dunia
nyata.

h. Belajar pengarahan sendise{f dire¢ed learning.
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i. Pembelajran berbasis masalah berpusat pada peserta didik, peserta didik
harus dapat menentukan sendiri apa yang harus dipelajari dan dari mana

informasi harus dperoleh, dibawah bimbingan géfu

E. Pencapaian Kompetensi dan Keberhasilan Belay
Kompetensi adalah pertanyaan yang menggambarkan penampilan suatu
kemampuan tertentu secara bulat yang menggambarkan penampilan suatu
kemampuan yang dapat diamati dan diukur. Dari beberapa uraian tersebut dapat
disimpulkan dalam mencapai kompetensi sysmbelajaran terdapat beberapa
aspek yang harus dinilai dan dimilki oleh setiap si€&erikut aspelaspek yang
dinilai dalam pencapaian kompetensi :
1. Ranah kognitif (pemahaman)
Ranah kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan kegiatan mental
yang seing berawal dari tingkat pengetahuan sampai tingkat yang paling
tinggi yaitu evalusi. Kawasan kognitif terdiri atas enam tingkat dengan
aspek belajar yang berbeldada sebagai berikut :
a. Tingkat pengetahuan (knowledge) yaitu menuntut siswa untuk mengingat
informasi yang telah diterima sebelumnya.
b. Tingkat pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan untuk menjelaskan

pengetahuan dan informasi yang telah diketahui dengarkéttaendiri.

" Darmadi, Pengembangan model dan metode pembelajaran dlam dinamika belajar
siswg ...., him.117.

8 pentapagiyono, Agustinu®encapaian kompetensi siswa teknik pemesinan sekolah
menengah kejuruan isten 1 klaten melalui penerapan pembelajaran mandiri (penelitian tindakan
kelas di kelas XI TPB SMK Kristen 1 Klatemgsis, 2010, program pasca sarjana. program studi
teknologi pendidikan, Universitas sebelas maret, Surakarta, him.34.



23

. Tingkat penerapan (aplication) yaitu kemampuan untuk menggunakan atau
mererapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru dan
memecahkan masalah yang terjadi disekitarnya.

. Tingkat analisis (analysis) yaitu kemampuan untuk mengindentifikasi atau
menunjukkan hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara
membanthgkan gagasan tersebut dengan standar atau prosedur yang telah
dipelajari

. Tingkat sintesis (synthesis) yaitu kemampuan untuk mengaitkan berbagai
unsur pengetahuan sehingga terbentuk suatu pola baru yang menyeluruh.
Tingkat evaluasi (evaluation) yaitu mdvagapkan siswa dapat membuat
penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode dak produ
menggunakan kriteria terteAtu

. Ranah Afektif (sikap dan prilaku).

Penilaian kompetensi peserta didik pada ranah ini menyakut sikap dan minat
peserta didikdalam belajar. Secara teknis penilaian ranah afektif dilakukan
melalui dua hal yaitu :

. Laporan diri oleh peserta didik yang biasanya dilakukan dengan pengisian
angket anonim.

. Pengamatan sisteatis oleh guru terhadap afektif peserta didik dan perlu
lembar pagamatan.

Kemampuan yang diukur dalam Ranah afektif sebagai berikut :

. Tingkat menerima yaitu proses pembentukan sikap dan prilaku.

* Hamdanj Strateyi Belajar Mengajar ... him.151.
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b. Tingkat respon atau tanggapan yaitu munculnya prilaku baru dari siswa.

c. Tingkat menilai yaitu menerima kenyataan dan menyasktiap sesuatu
pasti memiliki nilai atau suatu benda tertentu pasti ada manfaatnya.

d. Tingkat organisasi yaitu proses konseptualisasi-nilai dan menyusun
hubungan antara nilai tersebut dan memilih nilai yang baik untuk
diterapkan.

e. Tingkat karakterisasyaitu sikap dan perbuatan yang telah konsisten atau
siswa berprilaku berdadan nilainilai yang diterim2’.

3. Ranah psikomotor (ketrampilan)

Merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang meneringalpeman belajar tertentu.
Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan
motorik dan kemampuan fisik. Perkembangan tersebut dapat diukur sudut
kecepatan, ketepatan, jarak, caral/teknik pelaksanaan.Alat evaluasi yang
digunakan padaanah psikomotorik berupa tes dan nontes, karena hasil belajar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif yang baru tampak dalam bentuk
kecenderungan untuk berperildku

Persepsidari kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan
bahwa ASuatu proses belajar mengajar

dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus

% Fatma, Sri, dkk,Desain labotarium skala mini untuk pembelajaran sains terpadu
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), Ed.1, Cet.1, him.46

31 Sudijono, Anas,Pengantar Evaluasi Pendidikarf, Jakarta :Rajawali Pers, 2011),
him.58.
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(TIK)}-nya dapat t er capdan dari prdsesdeldfanmeogajark e b er |
merupakan daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok dan perilaku yang digariskan

dalam tujuan pengajaran (TIK) telah dicapai oleh siswa baik secara iradividu

dan kelompok.

1. Penilaian KeberhasilanBelajar

Untuk mengukur dan mengevaluasikan tingkat keberhasilan belajar dapat
dilakukan tes prestasi belajar. Berikut jenis penilaian :

a. Tes formatif yaitu Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau
beberapa gdamk bahasan tertentu yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan. Hasil tes ini di
manfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan bahan
pengajaran dalam waktu tertentu.

b. Tes subsumatif bertujuan untukemperoleh gambaran daya serap siswa
untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes ini di
manfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan menentukan
nilai rapor siswa.

c. Tes sumatif untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pukaik
bahasan ynag telah di ajarkan selama satu semester. Tujuan dari tes ini
merupakan menetapkan tingkat keberhasilan belajar siswa dalam suatu
periode belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenailkan kelas, menyusun

peringkat siswa.
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Keberhasilan prass mengajar dibagi atas beberapa tingkat keberhasilan tersebut
sebagai berikut :
1. Istimewa/maksial : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat
dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan pelajaran
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
3. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% s.d
75%) dikuasai oleh sisiwa
4. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai

oleh siswa.

F. Software GNS3 Graphic Network Sinulator)

GNS3 Graphical Network Simulatyr adalah software khusus untuk
semulator yang digunakan untuk mensimulasikan jaringan komputer, dari yang
sederhana sampai dengan yang kompleks. Dengan menggunakan GNS3 dapat
mensimulasikan sistem operasi jaringapesti 10S [neternetwork Operating
System Cisco, JunOS Junipel, dan RouterOS Mikrotik). GNS3 didukung
dengan software emulator lainnya seperti Qemu dan Virtualbox sehingga bisa
diintegrasikan untuk melakukan simulasi server (Linux Server / WindoweServ
maupun Host (Linux, Window, Mac OS X, Free BSD, dll).

GNS3 merupakan simulator dengan konsep mengemulasikan sistem operasi
yang sama sehingga yang muncul pada saat dijalankan adalah sistem operasi yang

sebenarnya dari sebuah perangkat. Software wouolc digunakan untuk
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Eksperimen dan Test jaringan, membuat konsep jaringan, dan Testutgahan
konfigurasi jaringaff.

GNS3 salah satu alternatif yang sangat baik sebagai alat pelengkap untuk
laboratorium pakar jaringan, administrator dan orarang yag belajar untuk
mendapatkan sertifikasi seperti Cisco CCNA , CCNP dan CCIE juga dapat
digunakan memeriksa konfigurasi yang akan digunakan pada perangkat yang
sebenarnya. Untuk memberikan simulasi yang lengkap dan akurat, GNS3 benar
benar menggunakan emulat (Dynamips : sebagai Cisco I0S emulator,
VirtualBox : menjalankan sistem operasi seperti Microsoft Windows XP, Qemu :
sebuah emulator open source yang dapat berjalan untuk Cisco ASA, PIX dan IPS)
untuk menjalankan sistem operasi yang sama seperti pathaja yang

sebenarnys.

1. Komponen GNS3 Graphical Network Simulator)
Ada beberapa komponen dalam GNS3 sebagai berikut :

a. Dinamips
Dynamips merupakan software yang dibuat oleh Christophe Fillot. Software
ini untuk mensimulaikan 10S router Cisco seri 1708)@ 3600, 3700, dan
7200. Dynamips dikembangkan untuk keperluan training, testing,
eksperimen, dan menguiji kualitas konfigurasi I0S pada router secara real.

Software ini berbasis CLI dan tidak memiliki mode GUI sehingga harus

% Musajid, Akrom, Jaringan virtual (Mikrotik, Cisco & Juniper dengan GNS3)
(Bandung: Jasakom, 2015), hir21

% Gusti I, Chilmi Basyaruddinjmplementasi simulasi jaringan komputer multidevice
dengan menggunakan GNSSurabaya: jurnal manajemen infotika, Vol.04, No.1l, 2015,
him.81.
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memahami perintaperintahnya Dynamips mampu berjalan dibeberapa
sistem operasi seperti linux dan windows.

. Dynagen

Dynagen dibuat oleh Greg Anuzelli merupakan progfeont-end untuk

dynamips yang berfungsi untuk menyederhanakan konfigurasi dynamips.

. Qemu

Untuk membuat suatu simulagaringan di GNS3 terkadang Kkita
memerlukan keberadaand user devicentuk keperluan test koneksnd

to end sehingga simulasi routing menjadi terasa lekellisticc. Qemu
merupakan aplikasi emulator yang mengandalkan translasi binary untuk
mencapai keqeatan yang layak saat berjalan di arsitektur komputer host.
Dalam hubungannya dengan komputer host, Qemu menyediakan satu
perangkat model yang memungkinkan untuk menjalankan berbagai sistem
operasi yang belum dimodifikasi sehingga dapat ditampilkan datested
virtual machine monitor. Qemu juga dapat memberikan dukungan
percepatan modus campuran binary translation (untuk kernel code) dan

native execution (untuk user code).

. WIinPCAP

WinPcap adalah tool standar yang digunakan pada industri untuk mengakses
link-layer network pada lingkungan kerja Windows. WinPCap mengizinkan
aplikasi untuk mengambil dan mentransmisikan palaget jaringan, serta
mendukung kerndevel packet filtering, network statistics engine, dan

remote packet capture.
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e. VPCS
Merupakan emlator PC/node. Berbasis command line interface dan hanya

dapat melakkan konfigurasi IP Address safa

2. Fitur -Fitur Pada GNS3
Terdapat berbagai Fitur utama pada GNS3 sebagai berikut :

a. Cisco IOS
Cisco 10S merupakan sistem operasi mulitaskibg yang meangabses
routing, switching, internetworking dan fungsi telekomunikasi.

b. Mikrotik Router
RouterOS adalah sistem operasi yang dipakai untuk rontégr yang
diproduksi oleh mikrotik. Dengan menggunakan RouterOS maka sebuah PC
dapat menjadi Router Mikrotik Fungsi dari mikrotik yaitu aplikasi
manajemen bandwidth, aplikasi firewell yaitu dengan Qemu dan Virtualbox.

c. JunQOS atau juniper
Juniper network adalah salah satu dari perusahaan produsen router di dunia
seperti Cisco dan Mikrotik. Juniper sering digurmakigbagian core network,
karena juniper dapat dipercaya dalam jaringan telekomunikasi. Pada GNS3
juga mendukung Juniper dan dapat disimulasikan alat tersebut.

d. Switching

% Caesar, YuliusPenerapan Virtual private network menggunakan mikrotik router pada
RS Immanuel Bandungkripsi, 2014, program studi sistem informasi, sekolah tinggi manajemen
informatika danilmu komputer LPKIA.Bamdunigim.32.



30

GNS3 dengan Dynamips membantu mengintegrasikan ethernet switch yang
support VLAN denga protocol 802.1q. namun pada switch GNS3 memiliki
fungsi yang terbatas, hanya proses switching dasar.

e. Cloud
Fitur ini merupakan fitur yang menarik yang ada pada GNS3 karena dengan
Fitur ini memungkinkan perangkat Virtual yang ada didalam topologi GNS3
dapat berkoneksi dengan perangkat lain (fisik) diluar GNS3 seperti
terhubung ke internet, perangkat real router dan lainnya.

f. 10S ON UNIX (IOU)
Cisco 10U dibuat untuk arsitektur solaris (prosessor SPARC), namun Kini
pihak Cisco juga membuatnya untuk arsitekk@6 yang artinya dapat
berjalan di OS X dan Linux. Cisco IOU dapat digunakan dalam proses
validasi design,prof-of-concept testing dan sdHarning certification

GNS3 telah mendukung 10U (GNS3 IOU VM5.

3. Kelebihan Yang Dimiliki Oleh Software GNS3
GNS3memiliki berbagai kelebihan diantaranya sebagai berikut :

a. Dapat menggunakan OS Router seperti Cisco I0S, Mikrotik RouterOS,
Juniper OS, dan sistem operasi lainnya.

b. Memungkinkan untuk membuat topologi jaringan.

% Musajid Akrom, Jaringan virtual (Mikrotik, Cisco & Juniper dengan GNS3),

...him.1379.
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c. Dapat menjalankan lebih dari satu sisteperasi secara virtual. Baik itu

menggunakan gemmaupun menggunakan virtualix

G. Jenisjenis Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan kumpulan dari beberapa komputer yang
dihubungkan satu dengan lainnya dengan menggunakan protokol komunikasi.
Berdasirkan luas wilayah jaringan komputer ada 4 jenis, sebagai berikut :

1. Local Area Network (LAN)

LAN adalah bentuk jaringan komputer lokal yang luas areanya sangat
terbatas. Biasanya ditetapkan untuk jaringan komputer rumahan, labotarium
komputer di sekolah daakantor, dimana masiAgasing komputer dapat saling
berinteraksi, bertukar data, dan dapat menggunakan peralatan bersama seperti
printer, contoh jaringan LAN dapat dilihat pada gambar 2.2. Jaringan LAN media
yang digunakan dapat berupa kabel (UTP atau BM&upun wireless. Berikut
Keuntungan jaringan LAN :

a. Dapat saling bertukar fildile sharing

b. Pengamanan data dalam benbaickupdapat disimpan beberapa komputer
backup.

c. Pengguna peralatan sep@riinter secara bersama

d. Dapat dibuat sistenclientserver sehingga penggaan dan manajemen

data terpusat.

% Caesar, YuliusPenerapan Virtual private network menggunakan mikrotik router pada
RS Immanuel Bandung.him.33.

37 Arifin, Hasnul, Merakit sendiri komputetahan banting dengan modal 1 jutaan,
(Yogyakarta : Mediakom, 2010), him.78.
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Jaringan LAN

server

hub/switch

e

Gambar 2.2 Contoh Jaringan LAN
2. Personal Area Network (PAN)

Jaringan personal merupakan jaringan komputer yang digunakan untuk
komunikasi antara komputer dengan perangkatnjainseperti telepon dan
handphoneContoh dari jaringan PAN digambarkan pada gambar 2.3. Jangkauan
PAN biasanya hanya beberapa meter saja. Media transmisi anatara perangkat
PAN yang biasa digunakan adalah kabel data, infrared, atau bluetooth. Jaringan
ini juga memungkinkan untuk koneksi ke jaringan yang lebih luas seperti unternet

dengan bantuan modem dan jaringan tel&bon

Jaringan PAN

internet

komputer

Gambar 2. 3 Contoh Jaringan PAN

% Maryono.y, istiana dan B. Patniigknologi informasi dan komunikasi smp kelas 1X
(Jakarta : Grasindo, 2008), him. 29.
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3. Metropolitan Area Network (MAN)

MAN adalah jaringan yang mencakup aret $ata dengan rentang sekitar
1045 km. Jaringan yang menghubungkan beberapa bank yang terletak dalam satu
kota atau kampus yang tersebar dalam beberapa lokasi tergolong termasuk sebagai
MAN. Jaringan ini umumnya menggunakan media transmisi dengan
mikrogdombang atau golombang radio dan jalur sel@ased ling. Contoh dari

jaringan MAN terdapt pada gambar 2.4 dibawah*hi

Jaringan MAN

Gambar 2.4 Contoh Jaringan MAN
4. Wide Area Network (WAN)

WAN merupakan jaringan komputer yang mencakugaabesar, misal
jaringan komputer antara wilayah, kota, bahkan negara atau dapat juga
didefinisikan sebagai jaringan komputer uang membutuhkan router dan saluran
komunikasi publik, jaringan ini dicontohkan pada gambar 2.5. WAN digunakan
untuk menghubungkajaringan lokal yang satu dengan jaringan lokal yang lain
sehingga pengguna/komputer dilokasi yang satu dapat terhubungan komputer

dengan komputer di lokasi yang lain. Keuntungan jaringan WAN antara lain :

% Kadir, Abdul., Triwahyuni, dan Terra CHPengenalan &knologi Informasi
(Yogyakarta : C.V Andi offeset, 2005), Ed.2, him. 419.
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a. Server kantor pusat dapat berfungsi sebagai batakdiri kantor cabang.

b. Dokumen/file yang biasanya dikirim melalui faks ataupun paket pos, dapat
dikirim melalui email dan transfer file dari/ke kantor pusa dan kantor
cabang dengan biaya yang relatif murah dan dalam jangka waktu yang
sangat cepat.

c. Poolingdata dan updotting data antara kantor dapat dilakukan setiap hari
pada waktu yang ditentuk&n

d. Beropearsi pada area geogarafis luas

e. Mengizinkan akses melalui interface serial dengan kecepatan medium

f.  Menyediakan konektivitas futime.

g. Mengkoneksikan deveedevice yang terpisahkan jarak dan area global.
Berikut beberapa teknologi WAN yang umum digunakan adalah Modem,
ISDN (Integrated Services Digital Network), Frame relay damMA

(Asynchronous Transfer Mod@)

Jaringan WAN

a wa w

G B \ 5 -
.. \ A | -
— ‘
P \ . ( -\ =
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=] . | -
o= —

. _
|

Gambar 2.5 Contoh Jarinngan WAN

0 Hariyanto, Edy Vicitor Jaringan komputer(Yogyakarta: Andi Offset, 2012), him.17.
“! Rafiludin, RahmatPenduan membangun jaringan komputer untuk pen{ukkarta :
PT Elex nedia komputindo, 2003), him:9.
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H. Penelitian Yang Relevan

Berikut ini merupakan penelitian yang relavan digunakan sebagai referensi
pada penelitian ini. Tujuan dijelaskan penelitian yang relavan merupakan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan setiap penelitian. Kemuaiduk
membandingkan persamaan dan kelebihan suatu penelitian, hal ini dapat dilihat
pada tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan

No 1 2 3 4
Penulis Donni Rifki Master| Supandi | Vita
Saparinga | dan Yuliana Kristiani
Tahun 2013 2017 2016 2014
Metode Problem Problem Problem | Project
Pembelajarar Based Based Based Based
Learning Learning Learning | Learning
Materi Jaringan Instalasi Pelajaran | Desain
pembelajarar] LAN Jaringan LAN | ekonomi | jaringan
komputer
Media Perangkat | Perangkat _ Software
pembelajarar] jaringan jaringan GNS3
Subjek SMKN 1| SMKN 8| SMKN 2|SMKN 2
penelitian Sedayu Padang Malang Pengasih
Metode PTK Eksperimen PTK Quast
penelitian (penelitian (penelitian | Eksperinen
tindakan tindakan
kelas) kelas)

1. Bedasarkan penelitian pada SMKN 1 Sedayu, bertujuan untuk mengetahui
adanya peningkatan kompetensi siswa membuat jaringan lokal (LAN) dan
tanggapan siswa terhadap mogebblem based learningang digunakan
selama proses pembelajaran siswa kelas ¥gmm Keahlian Komputer
dan Jaringan di SMK 1 Sedayu. Penelitian ini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil penelitian
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menunjukkan setelah diterapkan model pembelajgrasblem based
learning terjadi peningkatan dmpetensi siswa baik pada aspek afektif,
kognitif maupun psikomotorfk.

2. Bedasarkan penelitian pada SMKN 8 Padang yang merupakan penelitian
eksperimen dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Hroblem Based Learninglerhadap hsil belajar mata
pelajarn Instalasi Jaingan LAN siswa kelas XI di SMK Negeri 8 Padang
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan pengukuran hasil
belajar siswa diketahui bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar siswa
memiliki ratarata skor 80.8 yang berarti bahwa secara red#a siswa telah
lulus dari Kritieria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni > 80.
Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui-rata skor siswa adalah
70.27 dengan arti bahwa siswa secara-nata masih berada lhwah
KKM*,

4. Bedasarkan penelitian pada SMKN 2 Malang yang menggunakan teknik
pengumpulan data berupa (1) observasi, (2) metode angket, (3) studi
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah Terdapat pengaruh simultan
antara penggunaan model pembelajaramblem Based Learning dengan
motivasi belajar, dimana model pembelajaran Problem Based Learning

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan ini akan

2 Donni, SaparinggaPeningkatan kompetensi siswa pada pembelajaran membuat
jaringan lokal (LAN) menggunakan model problem based learning di SMK 1 seddym 1

43 Ananda Rifkimaster dan Yunus YuliawatModel pembelajean problem based
learning (PBL) terhadap hasil belajar instalasi jaringan LAN studi kasus kelas XI di SMKN 8
padang... him.40



37

mengakibatkan meningkatnya prestasi belajar peseri& (hdai diatas
ratarata KKM)*.

5. Bedasarkn penelitian pada SMKN 2 Pengasih yang menggunakan
pendekataiQuastexsperimentian desain penelitian Neeguvalent control.
Hasil penelitian ini merupakan model pembelajdPanject Based Learning
lebih efektif dibandingkan dengan dengan metode konvesialam
pencapaian kompetensi kognitif, afektif dan psiktonik desain jaringan

komputef®.

4 Supandi ,Model pembelajaran Problem Based Learning motivasi belajar dan
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran ekonoMiASMalang: penelitian dan pendidikan
IPS(JPPI), Vol.10, No.3, 2016, him.381

“Kri st i a fEfektivita¥ modal ,pembelajaran Project Based Learning terhadap
pencapaian kompetensi desain jaringan komputer siswa kelas X di SMKN 2 Péngasih . hl m. 1



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. karena pada penelitian ini melgja efektivitas model pembelajaran
Problem Based Learningan media GNS3 sebagai media pembelajaran untuk
mencapai kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN). Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka yang datanya berujud
bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi), yang dianalisis dengan
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang
sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu
mepengarugi variabgang lairf®.

Dalam penelitian kuantitatif terdapat berbagai metode penelitian yang dapat
diterapkan. Salah satu metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode
eksperimen atau preksperimental. Metode peksperimental merupakan suatu
penelitian yag dirancang untuk mengetahui hubungan sebab akibat lebih akurat.
Metode ekperimental diterapkan kalau pada suatu keadaan yang diselidiki terjadi
suatu fenomena tertentu, sedangkan di suatu keadaan lainnya tak terjadi fenomena
serupa tadi itu, padahal keml keadaan tadi serba sama dalam segala hal kecuali di

dalam satu elemennya, maka fenomena merupakan akibat atau sebab yang tidak

4 Alsa, Asmadi, Pendekatan kuatitatif dan kualitatif serta kombinasinya dalam
penelitian psokologi(Yogyakarta : Pustaka belajar, 2007), Cet.3, him.13
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terhindarka dari fenomena vyang terjadi tafli Pernyataan berikut dapat
disimpulkan bahwa apabila kedua situasi sama kemudi@mlohhkan satu
elemen ke dalam suatu situasi maka akan menghasilkan perbedaan. Dengan
metode preeksperimen peneliti dapat mengontrol kondisi penelitian dengan teliti
karena dalam metode penelitian ini terdapat bebarkuk desain atau rancangan
yang dgunakan sesuai dengan situasi penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan rancanghriactGroup Design
Comparison pada rancangan ini terdapat satu kelompok yang akan digunakan
seabgai objek pada penelitian, kemudian kelompok tersebut dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan kemudian
kelompok kontol yang tidak diberi perlakudh Adapun gambaran dari
RancanganintactGroup Design Comparisormapat dilihat pada gambar 3.1

dibawah ini :

O:
0,
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian (IntactGroup Comparison)
Keterangan :
Pengaruh perlakuan =00,
O = hasil pengukuran setangah kelompok yang berikan perlakuan

O, = hasil pengukuran setangah kelompok yang tidak diberi perlakuan

4" Best, john W,Metodologi penelitian pendidikar{Surabaya : Usaha Nasional, 1986),
him.76.

8 SugiyonoMetoce penelitian  pendidikan(pendekatan kuantitatif kualitatif dan

R&D...,him.111
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Dengan menggunakan ramganintact-Group Comparisomaka penelitian
yang diterapkan berupa, menggunakan satu kelas dari kelas Xl kejuruan TKJ
(Tekonologi Komputer dan Jaringan) yang kemudian siswa tersebut dibentuk
dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperidimana
setiap kelompok akan diberi perlakuan atau model pembelajaran dan media
pembelajaran yang berbeda tetapi mempelajari materi yang sama yaitu teknologi

jaringan berbasis luas (WAN).

B. Jadwal Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pladian Januari 2018 sampai

dengan bulan Febuari 2019 dengan pembagian waktu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Tahunpertamz Tahunkeduz
Januzri Februzri Maret Aprl Mei Juni Jul Agustuz September Oktober November | Desember lanuzri | Februzni
Kegiztan RN EE R R E R E N EE R EE N E R
Menyusun propozal

Seminar proposzl

Revisi prapazz|

Panzumpulan datz

Panzolohan dats

o
1
1
3
4{Observasi l3pangzn
5
)
7

Penyusun Draf

B|Sidang shripsi

8| Revisi skripsi

10{Pelzparan dan publikasi junal

C. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah pepoin yang akan menjadi karakteristik suatu
penelitian. Bentuk variabel bebas (indenpendent variabel) merupakan sejumlah
faktor atau unsur yang menentukan atau memengaruhi adanya atau munculnya

faktor yang lain (timbulnya variabel terikat). Variabel terikat (depent variabel)
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adalah gejala atau faktor atausun yang muncul yang muncul karena adanya
pengaruh dari variabel bebas. Berikut spesifikasi variabel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu :
1. Variabel Bebas (Indenpendent Variabel)
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah efektivitas model
pembelajarafProblem Based Learningengan menerapkan media GNS3.
2. Variabel Terikat ( Dependent Variabel)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pencapaian kompetensi

teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda, yang memiliki
karakteristik tertentudan di jadikan objek penelitidh Pada penelitian ini
populasi yang digunakan adalah seluruh siswa(i) kelas XI TKJ SMKN 2 Banda
Aceh. Jumlah siswa(i) kelas XI TKJ a@dh 49 orang yang dibagi menjadi dua
kelas yaitu kelas TKJ 1 = 25 siswa(i) dan TKJ 2 = 24 siswa (i).
2. Sampel
Sampel adalka bagian populasi yang ditefiti Sampel tidak di tentukan
sembarangan, namun sampel memiliki ukuran kelayakan untuk suatu penelitian

Maka jumlah sampel untuk penelitiakperimental minimal 15 sampél

49 Firdaus, Zamzam, Fakhry,Aplikasi metodologi penelitign (Yogyakarta:

Deepublish,2018), him.99
*0 Firdaus, Zzamzam, Fakhrpplikasi metodologi penelitign. him.100
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Teknik pemilihan sampel yang diterapkan pada penelitian ini merupakan
teknik non probability samplingNon probability samplingadalah pengambilan
sampel dengan tidak mensyaratkan balsgtiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai saffegtknik non probility sampling
terbagi dalam beberapa jenis teknik, namun pada penelitian ini menerapkan jenis
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik peaergampel bila
semua anggota palasi digunakan sebagai sanipel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan seluruh siswalfi)
kelas XI TKJ SMKN 2 Banda Aceh yang berjumlah 49 orang yang dibagi
menjadi dua kelas vyaitu kelas TKJ 1 = 25 siswa(i) d6d 2 = 24 siswa (i).
Kemudian akan dibentuk 2 kelompok belajar yaitu kelas TKJ 1 yang berjumlah 25
orang siswa(i) sebagai kelompok kontrol dan kelas TKJ 2 yang berjumlah 24

orang sebagai kelompok eksperimen.

E. Prosedur Pelaksaan Penelitian

Prosedur pelaksa pada penelitian ini terbagi menjadi 7 tahapan, prosedur
pelaksaan dibuat dengan maksud agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat
terarah dan terlaksanakan dengan maksimal. Berikut prosedur pelaksaan

penelitian :

®1 Sani, Fator K, Metodelogi penelitian farmasi komunikasi eksperimerf¥bgyakarta:
Deepublish, 2016), him.52

%2 |smail Fajri, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan dan llsitenu Sosia) (Jakarta :
Kencana,2018), him.45

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pesichtan kuatitatif, kualitatif dan
R&D)...., him.124
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1. Menentukan sampel penelitian yaitu &elkontrol dan kelas eksperimen,
dimana sampel pada penelitian ini adalah siswa(i) kelas XI TKJ SMKN 2
Banda Aceh. Kedua kelompok akan mempelajari materi yang sama Yyaitu
teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

2. Sebelum melakukan proses pembelajaran maka akakukan prdest
terlebih dahulu untuk mengukur kompetensi awal siswa ().

3. Melakukan proses pembelajaran pada kelompok kontrol dengan
menerapkan metode belajar konvensional atau metode ceramah dengan
media papan tulis dan spidol.

4. Selanjutnya melakukaproses pembelajaran pada kelompok eksperimen
dengan menggunakan model pembelajgmariblem based learningengan
media software GNSS3.

5. Setelah kedua pembelajaran dilakukan maka diakhir pembelajaran diberikan
posttest untuk mengukur perkembangan kompetesiswa (i) setelah
belajar.

6. Setelah postest maka akan diberikan kuesioner untuk melihat tingkat
pengaruh media GNS3 sebagai media belajar yang efektif.

7. Selanjutnya data yang diperoleh akan di analisis menggunakan statistik uji t
test.

Dalam penelitianini juga mempunyai prosedur pelaksaan pembelajaran
yang akan diterapkan yang dijelaskan pada gambar 3.2. Prosedur pelaksaan

pembelajaran pada setiap kelompok berbeda atau diberi perlakuan yang berbeda.
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Hal ini merujuk pada rancangan penelitian yang diieaia yaitu rancangan

Intact-Group ComparisonBerikut ini bentuk prosedur pelaksaan pembelajaran :

Mulai

Siswa XI TKJ SMKN 2
Banda Aceh

Kelompok eksperimen

Model pembelajaran
problem based
learnina

Media pembelajaran

software GNS3
|
1 Angket
1 Pretest
1 posttest
‘ perbandingan
Hasil kompetensi [ — N, Gains= =S oo

|

Hasil perbandingan

selesai

Kelompok kontrol

Model pembelajaran
konvensional (metode
ceramah

Papan tulis dan spidol,

1 Pretest
1 posttest

—  Hasil kompetensi

Gambar 3.2 Prosedur Pelaksaan Penelitian
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F.  Instrumen Pengumpulan Data

Pada suatpenelitian membutuhkan suatu alat ukur dalam pengumpulan
data. Instrumen merupakan alat ukur dimana alat tersebut tidak sama karena
apabila variabel yang teliti lebih dari satu maka jumlah instrumen yang dipakai
juga akan lebih dari satu. Dalam pengukuwt@erapkan dua prinsip yaitu validitas
dan reabilitas yang dilakukan dengan cara statistik yang barupa wawancara,
observasi dan kuesioner. Hal ini dilakukan untuk mengukur suatu data dalam
perelitian dengan valid dan akutatDalam penelitian ini diterapkainstrumen
atau skala pengukuran berupa sebagai berikut :

1. Instrumen Tes

Tes yang diterapkan pada penelitian ini berupa pre test yaitu tes yang
dilakukan diawal pembelajaran untuk melihat kemampuan awal siswa dan post
test yang dilakukan pada akhir pengjatan untuk melihat perkembangan yang
terjadi pada siswa. Test ini diterapkan untuk melihat efektivitas model
pembelajaran dan media yang akan di terapkan pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Pre test dan post test ini berbentuk soal essayodan c
yang berjumlah 40 soal. Soal dirancang sesuai dengan kompetensi dasar teknologi
jaringan berbasis luas (WAN). Berikut tabel 3.2 yang menjelaskarkikisi
instrumen tes yang sesuai dengan kompetensi dasar teknologi jaringan berbasis

luas (WAN) :

> Danim, SudarwarRiset keperawatan (Sejarah dan Metodolpgljkarta : EGC,2003),
Him.197.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes

Kompetensi dasa| Indikator pencapaial No Item Soal
kompetensi
3.1 Menganalisi§ 3.1.1 Menentukan persyarat{ 1,2,3,4,5
jaringan berbasi{ WAN
luas. 3.1.2 menentukan spesifikg 6,7,8,9,10
WAN

41 Membuat| 4.1.1 Membuat disain aw¢ 11,12,13,14,15
desain  jaringan WAN
berbasis luas. 4.1.2 Memprestasikan hag 16,17,18,19,20
disain WAN

2. Angket /kuesioner

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
membuat sekumpulan pertanyag@ang tertulis kemdian dibagikan untuk
responder. Pada penelitian ini angket disusun dengan menggunakan bahasa
indonesia dan bentuk pertanyaan yang digunakan yaitu tipe tertutup karena tipe
ini menuntut responden untuk memberi jawaban secara singkat ie@mud

Adapun Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu Skala
Guttman. Tipe jawaban dari Skala Guttman merupakan jawaban yang tegas atau
A ytai da letajyt i @ s k set uj i dHasidyamg akam didapagkan
menggunakan skala ini berugata interval. Tujuan skala Guttman adalah untuk
memperoleh ukuran gabungan yang bersifat unidimesioaaiyéhmengukur satu
dimesi saja). Teknik Skala Guttman digunakan pada penelitian ini dengan
maksud dapat mengukur tingkat pengaruh media software GUE8m

mendesain topologi jaringan WAN dalam upaya pencapaian kompetensi teknologi

%5 zulfikar dan Budiantara NyomarManajemen riset denagn pendekatan komputasi
statistik (Yogyakarta : Deeputsh, 2015), him.151

6 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D)..., him.139

" Rangkui, FeddyRiset pemasarar(Jakarta: Gramedia pustaka utama, 1997), him.67
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jaringan berbasis luas (WAN) siswaa kelas XI TKJ SMKN 2 Banda Aceh. Berikut
ini tabel 3.3 yang menjelaskan klgsi kuesioner :

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket/Kuesioner

Indikator Deskriptor No Item Respoden

Ketertarikan Tertarik mempelajari  medi| 1,2

pembelajaran GNS3

Motivasi Termotivasi untuk meperlug 3,4
desain  jaringan  komputg
dengan media GNS3

Pengetahuan Mempermudah menguas 5,6,7,8
materi WAN pada desai
jaringan komputer

Menjadi suatu alat untul 9,10
menyelesaikan  permasalah
lainnya.

Kemauan/kesedial Mempelajari materi di lua 11,12
kelas

G. Uiji Coba Instrumen
1. Lembar Validitas Instrumen.

Instrumen tes divalidkan menggumakvalidasi isi. Validasi isi adalah suatu
tes yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang akan dievaluasi, yaitu
suatu tes yang disusun berdasarkan silabus pembelajaran yang telah disusun dan
dilaksan&an dalam proses pembelajatfarMaka Instrumertes pada penelitian
ini dibuat berdasarkan kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus mata
pelajaran teknologi jaringan berbasis luas (WAN). Dimana Instrumen tes akan

divalidkan oleh dua orang guru mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas

%8 7aim,M, Evaluasi pembelajaran bahasa inggridakara : kencana, 2016), him.42
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(WAN) di SMKN 2 Banda Aceh. Suatu instrumen tes dikatakan valid apabila
sesuai dengan kompetensi dasar.

Validitas instrumen digunakan untuk mengukur kevalidatan instrumen yang
digunakan pada penelitian. Untuk menguiji validitas instrumen pengaruh media
GNS3 terhdap pembelajaran, peneliti menggunakan rumus korglasiuct

moment®. Berikut bentuk Rumus pengukuran validitas :

keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan
N = jumlah sampel
x = skor hasil uji coba
y = total skor
Xy = hasil kali &or x dan y responden
x? = kuadrat skor instrumen A
y? = kuadrat item instrimen B
Dengan kriteria pengujian apabilgwhs laverd € N g @ n U= 0, 05
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabil@ng< r tabel atau <0,05

maka alat ukutersebut adalah tidak valid.

%9 Suharsimi, ArikuntoDasar-dasar evaluasi pendidikarijakarta : Rineka cipta, 2012),
him. 76.

ma k
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2. Lembar Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus alpha Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
SPSS versi 20. Ketentuan dari rumus alpha adalah apabilg faver atau >0,05
maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jilga rabe atau <0,05
maka alat ukur tidak reliab& Berikut bentuk rumus alpha :

e k & as:
r = - N -
“TEk-Dl s

t

[(edag ]

keterangan :

r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya sda

x = Jumlah varians butir

8= Varians total

H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kuantitatif untuk mendapatkan objektivitas pengamatan
maka pengumpulan data dilakukan menggunkan alat ukur atau instrumen
penelitian. alat ukur yang digunakan padaghéian ini adalah :
1. Kuesioner/angket

Teknik pengukuran kuesioner pada penelitian ini merupakan teknik Skala

Guttman dimana Penskoran yang gunakan yaitu apabila jawaban yang menjawab

%0 Remilda TrinoraHubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sd
Negeri 2 Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung TaAjaran 2014/2015(Fakultas Keguruan Dan
IImu Pendidikan, Universitas Lampung. 2015) him. 34
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setuju mendapatkan skor 1 dan yang menjawab tidak setuju mendapd#t nilai
Jumlah kuesioner yang akan diberikan pada siswa sebanyak 12 butir soal.
2. Tes

Pada penelitian ini diterapkan dua bentuk tes yaitutgeiedan postest.
Instrumen pregest dan postest diterapkan untuk mengetahui peningkatan
kognitif siswa. Soal yang darikan pada saat pre test sebanyak 20 soal, dimana
soal yang bentuk essay 5 soal dan choice 15 soal. Soal yang diberikan pada saat
posttest sebanyak 20 soal, dimana soal essay 5 soal dan choice 15 soal. Kedua
soal tersebut dibuat berdasarkan kompetasar teknologi jaringan berbasis luas

(WAN) dan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.

I.  Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data maka dilakukan analisis data. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptifili8is Deskriptif
adalah cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud memebuat kesi,pulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Cairi analisis data ini yaitu penyajian data dalam
bentuk tabel grafik dan ukuran statistik, seperti persentase redgg varians,
korelasi, dan angka indeks. Data yang akan dianalisa yaitu hasil tes dan
kuesionet’. Berikut adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis hasil tes
dan kuesioner :

1. Soaltes

®1 Purwoto Agus,Panduan labotarium statistik inferensiglakarta : Grasindo, 2007),
him.1
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah usaha untuk menentukan apakah data variabel yang
kita miliki mendekati populsi distribusi normal atau tid&k Tujuan uiji
normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengetahui
atau mendekati distritsi nomal atau tidak melencéh
Pada penelitian ini metode uji normalitas yang digunakan yaitu metode uji
shapirewilk. Uji shapirowilk merupakan uji yang diterapkan pada penelitian
yang sampelnya sedikit atau kurang atau sama dengan dari 50 respG@&h
Uji normalitas shapiravilk dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 20 dengan
hipotesis nol (Ho) yang diuji melawan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut :
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : Data berasal dari populasi yang titbekdistribusi normal
Kriteria pengujian, jika nilai® sig
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Sh#ilkoadalah jika nilai
sig>0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai sig<0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk

memperlihat bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi

62 gofen dan Natanael YonathaBelajar otodidak Spss(Jakarta : Pt Bk media
komputindo, 2014), him.65

% Santosa SinggilStatistik nonparametrikJakarta : Pt Elex media komputindo, 2010),
him. 43

® Dahlan M. SopiyudiStatistik untuk kedokteran dan kesehatélakarta : Samba
Medika, 2011), him.53

% Noor JuliansyahMetodelogi Penelitian : Skripsi, thesis, disertasi dan karya ilmiah
(Jakarta : Kencana, 2017), Ed.1, him.178
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yang memiliki varians yang sama. Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan mikasi SPSS versi 20. Perhitungan uji homogenitas dapat
dilakukan dengan berbagai, namun pada penelitian ini digunakan metode uiji
Barllett. Uji Bartlett digunakan untuk menguji apakah k sampel berasal dari
populasi dengan varians yang s&hienelitian in menggunakan metode uji
homogenitas bartlett. Berikut hipotesis homogenitas dengan menggunakan
Bartlett :

Ho : Varians pada tiap kelompok data adalah sama (homogen)

Ha : Varians pada tiap kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen)
Dengan kriteria pegujian yaitu jika nilai probabilitas P value ( sig) lebih
besar dar i u 0,05, maka Ho diteri ma.

varians yang sama/homog¥n.
c. Uiji N-gains
Gain adalah selisih antara nilai posst dan préest, gain menunjukan
peningkatanpemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran
dilakukan®® Menganalisis data hasil ptest dan postest dicari menggunakan-N
gain score. Ngain score dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Npost- Npre
100- pre

N. Gains = x100%

Keterangan :

®Hanief Nanda Yulingga dan Himawanto WasStatistik pendidikan (Yogyakarta :
Deepublish, 2017),Im.58

87 Offirstson Topi¢ Aktivitas pembelajaran matematika melalui Inkuiri berbantuan
Software Cinderella(Yogyakarta : Deepublish, 2014), Ed.1, Cet.1, him.92

®0ffirstson Topi¢ Aktivitas pembelajaran matematika melalui Inkuiri berbantuan
Software Cindeella..., him.94
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N.Gains nilai selisih antara nildNpost Npre
Npretest skor pretest (tes awal)
Nposttestskor posttest (tes akhir)
d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah suatu usaha menguji parameter suatu populasi melalui
pengambilan sampelDukungan atau penolokan atas hipotesis dievaluasi
berdasarkan informasi yang diperolah dari sampel. Tujuan dari uji hipotesis
merupakan untuk menguji apakah data dari sampel yang ada sudah cukup kuat
untuk menggambarkan populasinya atau dapat di lakgkaeralisasi tentang
populasi berdasarkan hasil sanfdel

Maka untuk mengukur hipotesis maka dilakukan Uji indenpendent sample t
Test. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaamatatalua sampel
yang tidak berpasangan. Dimana hasil ftest korrol dan posttes eksperimen
tersebut akan di analisis menggunakan teknik statistik-Tgist untuk menguiji

hipotesis. Berikut ini rumus t :

Keterangan :

t = jumlah t yang dicari

ap = mean kelompok eksperimen

« mean kelompok kontrol

n; = jumlah data kelompok eksperimen

ny = jumlah data kelompok kontrol

% Santoso Singgih, Statistik Nonparametrix,...73



S = varian gabungéh
Adapun statistik lain yang digunakan untuk mendukung
menggunakan uji t sebagai berikut :

1) Rumus menghitung ratata

B"Pp

Keterangan :
X1= nilai tengan interval
f, = banyaknya siswa dalam inter{/al

2) Rumus menghitung varians§S

£B'QPip  B'Qip
EE p

Keterangan :

X1= nilai tengah interval

f1 = banyaknya siswa dlam interval

n = banyakya siswé&’.

3) Rumus mencari varians gabungan

ep PY  Ep pUY
Ep €C ¢

w
Keterangan :
S°= varian gabungan

n = banyaknya siswa

O SudjanaMetode statistika(Bandung : Tarsito, 1994), him.239
" SudjanaMetode statistika.., him.70
2 SudjanaMetode statistika.., him.95
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S'= variarf®.
Bentuk hipotesa yang akan diuji berupa sebagai berikut :
Hipotesa nol (Ho) : penerapan model pelajaeanproblem based learning
dan media GNS3 tidak efektif karena tidak terdapat peningkatan hasil
belajar pada materi instalasi jaringan berbasis luas (WAN)
Hipotesa alternative (Ha) : penerapan model pembelaariem based
learning dan media GNS&bih efektif karena terdapat peningkatan hasil
belajar pada materi instalasi jaringan berbasis luas (WAN).
Maka untuk mengatahui diterima dan ditolaknya hipotesa yang ditentukan,
dilakukan perbandinganitngdan taeidengan kriteria sebagi berikut :
1) Jika hiung< kabetHO maka ditolak atau 0,00>0,05 dan Ha diterima. Berarti
kedua kelompok yang diteliti terdapat perbedaan hasil belajar.
2) Jika tiung> twweimaka, Ho diterima atau 0,00 <0,05 dan Ha ditolak. Berarti
kedua kelompok tidaletdapat peredaan hasil belaj&r
e. Skala persentase untuk fiest dan postest menggunakan rumus sebagai

berikut :

Ca
I

primtb

Keterangan :
P = Presentase
f = Frekuensi jawaban

n = Jumlah responden

3 SudjanaMetode statistika.., him.239
" Wicaksono YudhySeri solusi bisnis berbasis Tl : aplikasi Excel dalam menganalisis
data, (Jakarta : PT Elex media komputindo, 2005), him.16
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2. Analisis data hasil Kuesioner atau angket
Angket yang digunakan berbentuk Skala Guttman maka Teknik pengolahan
data angket menggunakan rumus berikut :
Nil ai | awabanl iya
Nilai jawaban0O Aati dak?o
Dikonversikan dalam pesentase :
Jawaban Ayao:180%1 X 100%

Jawaban At i daORodsehnngda tidxk parlQ dirung)

Perhitungan persentase yang menjawab Ay
Jawaban -radty a0 r at-a O Wdnnk

Adapun kriteria persentase hasil pengukuran kuesioner yang dijelaskan pada
tabel 3.7 sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Presentase Kuesioner

Presentase Kriteria

0% - 20% Sangat tidak efektif
21%- 40% Tidak efektif

41%- 60% Cukup efektif
61%- 80% Efekitif

81%- 100% Sangat efektif

Sumber : Ridwan, 2013:22

> Rangkuti, FreddyRiset pemasaran., him.66
® Ridwan, skala pengukuran Variabefariabel penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 22



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Bandlaeh yang beralamat di Desa
Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Provinci Aceh. Populasi
dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XI Teknologi Komputer dan Jaringan
(TKJ) tahun ajaran 2018/2019. Subjek pada penelitian ini merupakan stasa k
XI Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ) yang berjumlah 49 orang siswa(i).
Kemudian dibentuk dua kelompok belajar yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Pembagian kelompok eksperimen dan kontrol berdasarkan kelas yang telah
dibagi oleh pihaksekolah. Kelompok eksperimen diterapkan pada kelas TKJ 2
dan kelompok kontrol diterapkan pada TKJ 1. Proses belajar mengajar yang
diterapkan pada kelas eksperimen (TKJ 2) yaitu mBdeblem Based Learning
dengan menggunakan media software GNS3 sedamdm kelas kontrol (TKJ
1) diterapkan metode konvensional atau ceramah dan media papan tulis.

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adatalet-Group
Comparison Berdasarkan desain tersebut menghasilkan data pengaruh perlakuan
atau kompeinsi siswa yang dilakukan dengan menggunakasiegtedan post

test.
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B. Identitas Responden
Dari hasil penyebaran angket dan tes yang telah diisi oleh siswa(i), maka
didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Respoden

Kelas Jumlah Persen%
XITKI 1 25 51%
XITKJ 2 24 49%
Total 49 100%

Tabel 4.2 Indentitas Respoden

Jenis kelamin Jumlah Persen%

XITKI1 | XITKI2 | XITKI1 | XITKJ 2
Laki-laki 22 20 88 83
Perempuan 3 4 12 17
Total 25 24 100% 100%

C. Analisa Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Dengan taraf Signifikansi >0,05 dan banyak
respoden 49 orang siswa(i). Dari jumlah respoden diperglgi¥ 0,282. Dengan
kriteria pengambilan keputusan untuk menetukan valid pengujian apabigr
I wpel dengan taraf signifikansinya 5% maka dapat dinyatakan bahwa butir
instrumen tersebut valid, dan sebaliknya jika apabifant< I tabes dengan taraf
signifikan 5% maka butir instrumen tersebut tidak valid.

a. Analisis Validitas

Hasil validitas dengan kriteria pengujiafiufg > I waber dengan taraf

Signifikansi >0,05 maka dinyatakan butir instrumen tersebut valid danjikg<r
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rapeltdengantaraf Signifikansi >0,05 maka butir instrumen tidak valid. Instrumen
tes yang divalidkan berjumlah 15 butir soal berbentuk choice untutegtrelan

15 butir soal berbentuk choice untuk ptegt. Dengan jumlah respoden 49
siswa(i) maka, dari jumlah respenl tersebut didapatkamput= 282. Dari hasil
pengujian didapatkan bahwa semua instrumen tes tersebut memiliki nilai
Mhitung>ltabel ataU >0,282 maka dapat dinyatakan bahwa semua butir instrumen tes
penelitian dinyatakan valid.

Berikutnya instrumen angkstang divalidkan berjumlah 12 soal. Dengan
jumlah respoden 24 siswa(i), maka dari jumlah respoden tersebut didapatkan
rave= 0,404. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa semua instrumen angket
tersebut memiliki nilai fiwung>rtaner atau >0,404 maka dapdinyatakan bahwa
semua butir instrumen angket penelitian dinyatakan valid. Hal ini dapat
dibuktikan pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

N %
Valid 49 100,0

Cases Excluded*|0 ,0
Total 49 100,0

a. Listwise deletion based on all variable:
the procedure.

No. | Hasil Uji | Hasil Uji | Keterangan
Soal | Validitas Soal | Validitas Soal
Pre-test Posttest

I' tabel r hitung I' tabel r hitung

1 0,282 | 0,297 | 0,282 | 0,354 | Valid

2 0,282 | 0,494 | 0,282 | 0,306 | Valid

3 0,282 | 0,533 | 0,282 | 0,296 | Valid




4 0,282 | 0,533 | 0,282 | 0,510 | Valid
5 0,282 | 0,302 | 0,282 | 0,569 | Valid
6 0,282 | 0,414 | 0,282 | 0,477 | Valid
7 0,282 | 0,297 | 0,282 | 0,429 | Valid
8 0,282 | 0,389 | 0,282 | 0,391 | Valid
9 0,282 | 0,319 | 0,282 | 0,481 | Valid
10 |0,282 | 0,350 | 0,282 | 0,409 | Valid
11 |0,282 | 0,323 | 0,282 | 0,397 | Valid
12 0,282 | 0,406 | 0,282 | 0,467 | Valid
13 |0,282 | 0,347 | 0,282 | 0,305 | Valid
14 0,282 | 0,377 | 0,282 | 0,289 | Valid
15 |0,282 | 0,453 | 0,282 | 0,389 | Valid

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket

NO. | I tapel I hitung Keterangan
Soal

1 0,404 0,610 Valid
2 0,404 0,493 Valid
3 0,404 0,706 Valid
4 0,404 0,529 Valid
5 0,404 0,610 Valid
6 0,404 0,529 Valid
7 0,404 0,422 Valid
8 0,404 0,493 Valid
9 0,404 0,422 Valid
10 | 0,404 0,447 Valid
11 | 0,404 0,422 Valid
12 0,404 0,493 Valid

60
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b. Uji Reliabilitas
Setelah buthbutir instrumen divalidkan maka selanjutnya dilakukan uji
tingkat keandalan jika instrusmen yang digunakan mampu menghasilkan data
yang hampir sama dengan wakfang berbeda. Kriteria pengujian uji reliabilitas
Mhitung > Tabeld€Ngan taraf Signifikansi >0,05 maka dinyatakan alat ukur tersebut
reliabel dan apabilanifung < raveidengan taraf Signifikansi <0,05 maka alat ukur
tersebut tidak reliabel. Berikut hiagengujian uji reliabilitas :

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

>4+1+- >I L T Keterangan
Bentuk (Cronbagq
Tes Alpha)
Pre-test | 0,282 0,561 Reliabel
Posttest | 0,282 0,609 Reliabel

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket

Ptlgn | P <0 J( Cr o n b|Keterangan
Alpha)
0,404 0,744 Reliabel

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data sampel yang digunakan
berasal dri populasi yang didistribusi normal atau tidak. Karena data yang baik
dan layak apabila data berdistribusi normal. Uji normalitas yang terapkan yaitu
metode shapirwvilk yang dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 20. Kriteria
pengujian apabila nilai sighii k an s i O , dilerindaZberdistribusi nditmal)
dan jika nilai signifikansi >0,05 maka,Hditolak dan H diterima atau data tidak

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 :



62

Tabel 4.7 Data Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Kolmogorov+SmirnoV | ShapireWilk
Statistic |df |[Sig. [Statistic|Df [Sig.
hasil pretest kontro| ,152 24 |[,155 |,910 24 1,035
hasil posttey Hgg 24 |,000 |,800 |24 |013
kontrol
hasil —preteq ;45 24 021 |,917 |24 |051
eksperimen
hasil ~ postteq ;45 24 | 017 |,868 |24 |,005
eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
Descriptive Statistics

N Mini |Maxi |Mean Std.
mum |[mum Deviation
hasil pretest kontrol |25 |33 87 66,33 15,557
hasil posttest kontrol |25 20 87 69,00 14,372

hasil Pretesion |33 |o3  [72.15  |16,509
eksperimen
hasil postteq,4 153 [100 |s436 |12677
eksperimen

Valid N (listwise) 24

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.7 peneliti mengambil data
hasil Shapiro Wilk karena jumlah sampel yang diuji kgrdari 50 sampel. Hasil
tabel diatas menunjukkan bahwa data penelitian yang berupa hagésipre
kontrol, hasil postest kontrol, hasil préest eksperimen dan petsist eksperimen
dinyatakan telah berdistribusi normal. Berikut penjelasan dari uji nibasal
menggunakan teknik Shapiro Wilk :

a. Padahasil pretest kontrol signifikasi : 0,035>0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal
b. Pada hasil podest kontrol signifikasi : 0,013>0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal
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c. Pada hasil preest ekspemen signifikasi : 0,051>0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal
d. Pada hasil pogest eksperimen signifikasi : 0,005>0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua kelompok data
sanpel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Metode
homogenitas yang diterapkan yaitu metode uji Bartlett yang akan dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Hipotesis homogenitas dengan
menggunakan metode Bartlett yaitu :
Ho: Varians pada tiap kelompok data adalah sama (homogen)
Ha Varians pada tiap kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen)
Dengan kriteria apabila signifikansi > 0,05 maka diterima atau data
homogen dan sebaliknya apabila signifikansi <0,05 makalitdlak dan H,

diterima. Berikut hasil uji homogenitas :

Tabel 4.8 Data Hasil Uji Homogenitas of Varians

Levene |dfl df2 Sig.
Statistic
776 3 94 ,510

Dari hasil uji homogenitas pada tabel 4.8 menghasilkan nilai signifikasi
0,510 m&a dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi homogen atau
memiliki varians yang sama. hal ini berdasarkan kriteria pengujian yaitu jika nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka, Hiterima. sehingga nilai signifikansi
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data penelitian 0,3%0,05 Artinya kedua kelompok data memiliki varians yang
sama/homogen.
4. Uiji Hipotesis

Pada penelitian ini hipotesis di uji dengan menggunakan Uji indenpendent
sample {Test digunakan untuk mengetahui perbedaanreatadua sampel yang
tidak berpasangan. tirk melakukan Uji independent sampl@dst maka data
harus berdistribusi normal dan homogen. Uji independent sariplst dilakukan
terhadap data postst eksperimen dengan posst kontrol. Uji ini dilakukan
pada aplikasi SPSS versi 20. Tujuan di kduji tTest untuk menganalisis hasil
pretest dan postest pada kelas kontrol dan eksperimen dengan hipotesis sebagai
berikut :

Hipotesa nol (l§) : Penerapan model pembelajapanblem based learning

dan media GNS3 tidak efektif karena tidak terdapamimgkatan hasil

belajar pada materi instalasi jaringan berbasis luas (WAN).

Hipotesa alternative (l : Penerapan model pembelajaaoblem based
learning dan media GNS3 lebih efektif karena terdapat peningkatan hasil

belajar pada materi instalasi jarargberbasis luas (WAN).

Kriteria pengambilan kesimpulan diterima dan ditolaknya hipotesa yang
ditentukan, dilakukan perbandingafutg dan tael dengan kriteria Jikanifung <
trabet Ho maka ditolak atau 0,00<0,05 dan, Hiterima. Berarti kedua kelompo
yang diteliti terdapat perbedaan hasil belajar. Jikaqttanei maka, H diterima
atau 0,00 >0,05 danjHlitolak. Berarti kedua kelompok tidak terdapat perbedaan

hasil belajar. Hasil uji independent Sampkest dapat dilihat pada tabel 4.9 :



Tabel 4. 9 Data Hasil Uji Independent Sample Ftest

Leveng's Testfor Equalty of
Variances

Hestfor Equality of Means

85% Confidznce Interval of the
Mean St Ermor Dierence
F 5ig. t df | Sig. (2alled) | Difference Difference Lower Upper
hasil belajar siswa ~ Equal variances 1 T8 38682 i il 15,362 3478 7562 23183
assumed
Equal variances not 97| d6ETS il 15,362 3068 7580 2314
assumed
Kelas N |Mean|Std. Std.
Deviatio| Error
n Mean
posttest
hasil kelas 24 |(84,36|12,677 |2,588
: eksperimer
belajar
siswa Posttest
kelas 25 169,00114,372 |2,874
kontrol

Berdasarkan hdsuji independent sample test (Tabel 4.9) terdapat nilai
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posttest ratarata kelas kontrol yaitu 69,00 dan nilai raééa postest kelas

eksperimen adalah 84,36. Dari hasil nilai natta pada setiap kelas menunjukkan
bahwa hasil nilai ratsata kelas lkesperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil signifikansi dari hasil tes independent
sample test yaitu 0,00. Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa 0,00< 0,05

atau #iung <taber Maka H tolak dan H diteima. Dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajanaroblem based learningan media GNS3 lebih

efektif karena terdapat peningkatan hasil belajar pada materi instalasi jaringan

berbasis luas (WAN).

D. Uji Analisis Data

1. Menganalisis Hasil Tes
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Dalam mengnalisi hasil tes siswa(i) digunakan metod#act-group
comparison Dengan metode ini peneliti akan menetapkan sebuah kelompok yaitu
semua siswa kelas XI TKJ di SMKN 1 Banda Aceh. Kemudian siswa(i) tersebut
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok ekspen (Q) dan kelompok
kontrol ().

Setelah dibentuk menjadi 2 kelompok maka dilakukan pembelajaran atau
diberi perlakuan yang berbeda pada setiap kelompok. Kelompok eksperighen (O
dilakukan pembelajaraproblem based learninglan media GNS3 sedangkan
kelompok kontrol (Q) diterapkan pembelajaran konvensional dan media papan
tulis. Sebelum diberi perlakuan maka diberikan -tes¢ untuk mengukur
kompetensi awal siswa(i) dan setelah diberi perlakuan diberikartgsbsintuk
mengukur hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan rumustactgroup comparisondimana @ adalah
hasil pengukuran setengah kelompok (eksperimen) yang terapkan model
pembelajaranproblem based learningdan media GNS3. O adalah hasil
pengukuran setengah kelompok (kontrol) yang tidak dilperlakuan atau
diterapkan metode konvensional dan media papan tulis. Untuk mengukur
pengaruh perlakuan yaitu dengapp@. Berikut analisis hasil tes :

Tabel 4.10 Daftar Nilai Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil
Kelompokkontrol/ X1 TKJ1 Kelompok eksperimen/XI TKJ 2 KelEks
KelKon

No Inisial [Dre Post | Gain 2 | No Inisial F’re Post | Gain 42
siswa test -test | (d) siswa test -test | (d) 01-02




67

1. |mMp |73 |67 |6 |36 |1. |[NS |73 |100 |27 |729 |33
2. |IA 87 |87 |0 0 2. |TA |80 |93 |13 [169 |6

3. |MA |73 |80 |7 49 |3. |[FA |80 |80 |0 0 0

4. |DS |80 |60 |-20 [400 |4. |[vS |80 |100 |20 |400 |40
5. |[uMm |80 [80 |0 0 5. |DM |80 |87 |7 49 |7

6. |YS 87 |67 |-20 [400 |6. |MU |87 |93 |6 36 |26
7. |MK |80 [80 |0 0 7. |TF 93 |93 |0 0 13
8. |IK 73 (73 |0 0 8. |TA |80 |87 |7 49 |14
9. |MR |60 |67 |7 49 |9. |zK 93 |93 |0 0 26
10. |MF |67 |67 |O 0 10. [TR |87 [100 |13 [169 |33
11. |RM |60 |60 |O 0 11. |[MA |93 |93 |0 0 33
12. |QA |87 |87 |0 0 12. |[MF |87 |93 |6 36 |6

13.|BO |67 |60 |-7 |49 |13.|KM |67 |87 |20 |400 |27
14. |RA |80 |87 |7 49 |[14. |[UR |60 |80 |20 |[400 |-7

15. |SA |60 |67 |7 49 |15, [NF |53 |80 |27 |729 |13
16. |AM |73 |80 |7 49 |[16. |[RA |80 |80 |O 0 0

17. Mz |53 |53 |0 0 17. | MI 73 |87 |14 |[196 |34
18. |RA |73 |87 |14 |196 |18. |AP |73 |87 |14 |196 |O

19. |Mz |67 |67 |0 0 19. | AS 33 |80 |47 |2209|13
20. | M 33 |80 |47 |[2209(20. 1A 53 |73 |20 |400 |-7

21. |ER |67 |60 |-7 |49 |21.|MR |73 |67 |6 |36 |7

22.|TW |47 |67 |20 |400 |22. |IA 60 |87 |27 |[729 |20
23.|HM |33 |60 |27 |729 |23.|AM |40 |53 |13 |169 |-7

24.|MS |60 |67 |7 49 |[24. |[MA |53 |53 |0 0 -14
25. |DH |40 [20 |[-20 |400 -20
JUMLAH ég 1730| 70 | 5162| JUMLAH g 2026|295 | 7101|2%°
RATA- 66, 206, | RATA- 72, 295, [ 11,8
RATA 4 |992128 1487 |RATA 1 |84 123

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai -retta pretest
kelompok eksperimen ({ yaitu 72,1 dan pogest sebanyak 84,4. Sedangkan
hasil pretest kelompok kontrol (&) adalah 66,4 dan nilai pestst 69,2. Maka
hasil belaar siswa (i) atau posgest siswa kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan hasil pogest kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan pada tabet@,
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dimana Q-O, menunjukkan selisih posest kelompok eksperimen dengan post

test kelompok kontrol.

Pada uji N@gin juga membuktikan bahwa nilai selisih antaratpst dan

posttest kelompok kontrol lebih rendah yaitu ragdia 2,8. Sedangkan selisih pre

test dan postest kelompok eksperimen adalah 12,3. Dapat disimpulkan bahwa O

(perlakuan 1) lebih efektif yaitpenerapan model pembelajanaroblem based

learningdengan media GNS3 lebih efektif dibandingkan metode konvensional.

2. Menganalisis Respon Terhadap Media Pembelajaran Software GNS3

Berikut hasil respon siswa kelompok eksperimen (Kelas XI TKJ 2) yang

berjurmah 24 responden (n=24) terhadap media pembelajaran software GNS3 :

Tabel 4.11 Nilai Respon Terhadap Media Pembelajaran Kelas Eksperimen

No

Pertanyaan

Frekuensif)

Persentase (%

Ya | Tidak

Ya Tidak

Ketertarikan

1.

Dengan GNS3, saya menjaq
lebih tertarik belajar merancar
jaringan komputer.

22 |2

91,6 |8,33

Saya dapat bekreasi mendes
jaringan dengan menggunak
software GNS3

21 |3

87,5 |12,5

Motiva

Si

3.

Saya selalu memperhatikan s
proses pembelajara
berlangsung.

19 |5

79,16 | 20,83

Saya suka menggunak
software GNS3 karena dap
diakses dimana saja tanpa pe€
terkoneksi dengan internet

22 |2

91,6 |8,33

Pengetahuan

5.

Saya merasa mudah dalg
menginstall software GNS3

22 |2

91,6 |8,33

6.

Saya memahami tahapa
tahapan penginstallan datl
penambahan perangkat simul

pada software GNS3

22 |2

91,6 |8,33
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7. | Dengan media GNS3 saya lelj 23 | 1 95,83 | 4,16
mudah  memahami  mate
Instalasi jaringan berbasis lu
(WAN)
8. | Saya merasa terbantu deng 21 |3 875 |125
simulator GNS3 karena dap
mendeain jaringan tanpa hary
membeli perangkat jaringg
yang asli
9. | saya dapat mengenal perang 20 |4 83,33 | 16,66
jaringan  beserta  fungsiny
melalui software GNS3
10.| Software GNS3 menyediakg 22 | 2 91,6 |8,33
ikon-ikon perangkat jaringa
yang lengkap dan mudg
dimengerti.
Kemauan/kesediaan

11.| Dengan media software GN§ 23 |1 95,83 | 4,16
memudahkan saya mendes
topologi jaringan.
12.| Dengan GNS3, Saya dapg 21 |3 87,5 |125
merancang dan mendesd
jaringan diluar kelas
Jumlah 258 | 30 1074, | 125,0

Persentase Respon Positif 89,6%
Persentase Respon Negatif 10,4%

Berdasarkan tabel 4.11 menghasilkan bahwa setiap siswa dominan
merespon media pembelajaran dengan positif. Hal ini ditunjukkan pada niai rata
rata persentase respon positif pada lenasimayket yaitu 89,6%, sedangkan siswa
dengan respon negatif sebanyak 10,4%. Hasil persentase kuesioner memiliki
kriteria seperti pada tabel 3.7 kriteria presentase kuesioner. Pada tabel 3.7
menunjukkan bahwa apabila persentase kuesionerl®D% maka berkmria

sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Software GNS3
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sangat efektif untuk diterapkan karena mempermudah siswa(i) dalam belajar dan

meningkatkan hasil belajar Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN).

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil alsa deskriptif yang diperoleh dari hasil pemberian
kuesioner untuk mengetahui penerapan media pembelajaran software GNS3
dalam pembelajaran pembuatan topologi jaringan WAN pada kelas Xl TKJ
SMKN 2 Banda Aceh sebagai upaya untuk pencapaian kompetensloggkno
jaringan berbasis luas (WAN). Maka Berdasarkan hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa merespon positif. Hal ini dibuktikan
pada persentase respon positif sebanyak 89,6% sedangkan persentase respon
negatif yaitu 10,4%. Dari psentase tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran Software GNS3 sangat efektif untuk diterapkan dalam pencapaian
kompentensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dilakukan
tes yaitu preest dan postest pada setiap kelompok. Rest diberikan untuk
melihat hasil kompentesi awal siswa yang kemudian-fgsstdi berikan untuk
melihat peningkatan kompetensi siswa. Berdasarkan hasil penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning ulal@encapaian kompetensi teknologi
jaringan berbasis luas (WAN) terhadap siswa XI TKJ SMKN 2 Banda Aceh.
Menunjukkan model pembelajaran tersebut sangat efektif. Dibuktikan dengan
hasil perbandingan antara hasil belajar kelompok kontrol dengan menggunakan
meode konvensional dan hasil belajar kelompok eksperimen dengan

menggunakan model problem Based Learning. Peningkatan tersebut dapat dilihat
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dari nilai ratarata siswa berdasarkan hasil belajar atau-fgsstkelompok kontrol
mencapai 69,2 dan pesst kebmpok eksperimemendapatkan nilai ratata
84,4. Dari hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok kontrol.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasipenelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
menggunakan media software GNS3 sangat efektif dan tercapainya kompetensi
teknologi jaringan berbasis luas (WAN) pada siswa kelas XI JTBMKN 2
Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan :

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pencapaian
kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN) terhadap siswa XI TKJ
SMKN 2 Banda Aceh. Berdasarkan data yang didapatkan, maka
disimpukan bahwa model pembelajaran tersebut sangat efektif. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perbandingan antara hasil belajar kelompok kontrol
(konvensional) dan hasil belajar kelompok eksperimen (PBL). Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari nilai ratata sisva berdasarkan hasil belajar atau
posttest kelompok kontrol mencapai 69,2 dan gest kelompok
eksperimenmendapatkan nilai rateata 84,4. Dari hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengamasil belajar kelompok kontrol.

2. Penerapan media pembelajaran software GNS3 dalam pembelajaran
pembuatan topologi jaringan WAN pada kelas XI TKJ SMKN 2 Banda
Aceh sebagai upaya untuk pencapaian kompetensi teknologi jaringan

berbasis luas (WAN). Berdasarkdmasil pengujian media pembelajaran
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terhadap siswa dengan menggunakan angket menghasilkan bahwa hampir
seluruh siswa merespon positif. Hal ini ditunjukkan pada persentase respon
positif sebanyak 89,6% sedangkan persentase respon negatif yaitu 10,4%.
Dari pesentase tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Software  GNS3 sangat efektif untuk diterapkan dalam pencapaian

kompentensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas model pembelajarablem Base

Learning dalam pencapaian kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN)

menggunakan software GNS3 terhadap sikets XI TKJ SMKN 2 Banda

Aceh maka beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1.

Diharapkanagar sekolah dan gutisa meerapkanmodel pembelajaran
problem based learning dalam proses pembelajariaelal. karena terbukti
bahwa penerapan model problem based learning dageatingkatkan
kompetensi teknologi jaringan berbasis luas (WAN)

Diharapkan guru dapat memantau aktiwitssiswa selama proses
pembelajaran berlangsung agar materi yang disampaikan dipahami seluruh
siswa.

Diharapkan agar guru dapat menerapkan media pembelajaran software
GNS3 sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran teknologi jaringan
berbasis luas (WKW) karena media tersebut sesuai dengan materi sehingga

siswa dapat memahami materi dengan maksimal.
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Kunci Jawaban Soal PreTest dan Posttest

Jawaban Pilihan Ganda

A. Pretest B. Posttest
1. D 1. D
2. D 2. C
3. C 3. B
4. D 4. D
5. B 5 A
6. E 6. D
7. A 7. E
8. D 8. C
9. C 9. A
10.C 10.C
11.B 11.C
12.A 12.C
13.C 13.D
14.C 14.B
15.B 15.B

Jawaban Essay :

1. Jaringan komputer adalah sebuahsistem yang terdiri atas computer dan
perangkagaringanlainnya yang bekerjabersamasamauntuk mencapaisuatu
tujuan yang sama. Karena Jaringan Komputer diperlukan karena jaringan
komputer dapat membawainformasi secaracepat dan tepat dengantingkat
kesalahardalam pengirimandaa yang dilakukan melalui media komunikasi
dari transmitter(pengirim) menujureceiver(penerima)kecil, sehinggasecara
langsungmaupuntidak langsungdapatmembantukita dalam menyelesaikan

suatupekerjaan.



Pembagiagaringankomputerberdasarkaarea:

. Local Area Network (LAN), merupakanjaringan milik pribadi di dalam
sebuahgedung atau kampus yang berukuran sampaibeberapakilometer.
LAN seringkali digunakan untuk menghubungkankomputerkomputer
pribadi dan workstation dalam kantor suatu perusahaaratau pabrik-pabrik
untuk memakaibersamasumberdaygresouce,misalnygrinter) dan saling
bertukarinformasi.

. Metropolitan Area Network (MAN) padadasarnyamerupakanversi LAN
yangberukuranlebih besardanbiasanyamenggunakameknologiyangsama
denganLAN. MAN dapatmencakugkantorkantorperusahaagangletaknya
berdekataratau juga sebuahkota dan dapatdimanfaatkanuntuk keperluan
pribadi(swastajptauumum.MAN mampumenunjanglatadansuarapahkan
dapatberhubungalengarnaringantelevisikabel.

. Wide Area Network (WAN) Wide Area Network (WAN), jangkauannya
mencakupdaerahgeografisyang luas, seringkali mencakupsebuahnegara
bahkanbenua WAN terdiri dari kumpulanmesirmesinyangbertujuanuntuk
menjalankarprogramprogram(aplikasi)pemakai.

. Peronal Area Network (PAN) merupakan jaringan komputer yang digunakan
untuk komunikasi antara komputer dengan perangkat lainnya seperti telepon
dan handphone.

Berikut 5 perangkat keras jaringan komputer :

. HUB merupakan salah satu hardware jaringan yang berfurgsi untuk

menghubungkarbeberapakomputer sekaligustetapi pada HUB memiliki



kekurangankarenatidak dapatmenyimpanMAC Addresssehinggadalam
transferdata, data dikirim secarabroadcastdan itu mengurangikecepatan
transfer HUB dalamlayer OSlberadgpadalayerphysical.

. Switch merupakansebuahalat yang berfungsi sepertiHUB, tetapi Switch
memiliki kelebihan untuk menyimpan MAC Address sehingga dalam
mentransferdata, data tidak dibroadcastetapi langsungdikirim ke alamat
yangdituju.

Routeradalahsebuahalat yang biasadisebut"jembatan”.Mengapadisebut
jembatan?Karena pada fungsinya, router berfungsi sebagaipenghubung
antaradua ataulebih IP yang berbedaAda 2 jenis Routeryaitu PC Router
danRouter.

. AccessPoint atau yang lebih dikenal denga AP adalahsebuahalat yang
berfungsisebagapengaturalu lintas jaringandari mobile radio ke jaringan
kabel atau dari backbonejaringan wireless clientserver. AP merupakan
sebuahalat utamayang digunakanuntuk membuatsebuahhotspot. AP ini
menggunkanfrekuensi2.4 GHz.

. Kabel Jaringan, Kabel dalam sebuahjaringan digunakan sebagaimedia
penghubungMeskipunsekarangsudahadateknologitanpakabel (wireless)
namunkabelmasihseringdigunakarkarenamudahdalampengoperasiannya.
Perangkat lunak (sbfare) jaringan adalah Sistem operasi (operating
system/OS) yang berupa microsoft window, varian Unix dan Mac OS
sedangkan Perangkat lunak tambahan :

. Networking monitoring



b. Antivirus dan anti software

c. firewell

Contoh rancangan WAN

Ooud 3
118982221/30
1
11898.2222/30
11
3
1 SW2 2 W4
PCs
1 v
veeh = vCS) - m =
1921683.0/ 27
192.168.1.0/27 152.168.20/27




DATA VALIDASI SO AL PRE-TEST

item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item [ item | item | skor_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 22| 12| 13| 14| 15| totl
Pearson 1| 24a| 222|-101]-132| .155| *°5.| 00a| 051|-061| 018| .158]-006|-096| 269 207"

. Correlation

Item S (2_

1 taﬁ’é b 092| ,126| 492| 367 ,287| ,001| ,981| ,727| .679| ,901| ,277| 512 ,512| ,061| ,038
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson 244 1|-053| ,188| ,076| ,168| ,244| ,220| ,047| ,007| ,188| ,192|-097| ,142| ,322"| ,494"

item Correlation

2 {C;ﬁéé)z' ,092 ,718| ,195( ,605| ,249| ,092| ,129| ,747| ,507| ,197| ,185| ,507| ,330| ,024| ,000
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
zifrreslggon 222|-053| 1| ,147|-125| ,058| ,069| ,131| ,163| ,036|-161| ,001| ,140| ,191| 213| 391"

item Z.

3 iﬁ’éé)z' 126 ,718 314| ,393| ,692| ,639| ,369| ,262| ,806| ,269| ,534| ,337| ,188| ,142| ,006
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson -,101| ,188| ,147 1| ,216| ,209| ,146| ,278| ,362"| ,179| ,223| ,103| ,246|-,006| ,033| ,533"

item Cprrelatlon

4 f’;ﬁéé)z' 492| 195| 314 136 ,149| ,318| ,053| ,010]| ,218| ,123| ,482| ,089| ,970| ,821| ,000
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
zﬁfrreslggon -132| 076|-125]| 216 1| ,119|-132| ,134| ,076|-090| ,138| ,235| ,206| ,083]-045| ,302"

item <.

_5 gﬁ’ég' ,367| ,605| ,393| ,136 414\ ,367| ,360| ,605| ,539| ,345| ,104| ,156| ,573| ,757| ,035
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson 155| 168| 058| 200| 119 1| ,155(-083| ,062| ,058| ,224| ,059|-058| ,017| ,146| 414"

item C_orrelatlon

6 Z"ﬁéé)z' 287| ,249| 692| ,149| 414 287| 569| ,670| ,693| ,122| ,690| ,693| ,908| ,318| ,003
N 49 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson 456 | oaa| o069| 146]-132| 155 1| 00a|*36.| 0o06| 018| 158|-252|-096|-031| 207

item C_orrelatlon

7 gﬁég' ,001| ,092| ,639| ,318| ,367| ,287 981 ,002| ,512| ,901| ,277| ,080| ,512| ,835| ,038
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson ,004| 220| 131 ,278| ,134]|-,083| ,004 1| ,008]-,016| ,035| ,088| ,016| ,010| ,323"| ,389"

item Correlation

8 iﬁég' 981| ,129| ,369| ,053| ,360| ,569| 981 505 | ,912| ,812| ,549| ,912| ,946| ,023| ,006
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson 051 | 047 163| 362°| ,076| 062 36| 008 1| ,097|-129| ,073(-097| ,142|-,208| ,319"

item C_orrelatlon

9 tsa'ﬁééf' 727| ,747| 262| ,010| ,605| ,670| ,002| ,505 507 | ,376| ,618| ,507| ,330| ,152| ,026
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson -061| ,097| ,036| ,179|-,000| ,058| ,096]-,016| ,007 1| ,174]-050| ,171| ,354"|-,204| ,350

item Correlation

_10 tsa'ﬁ’ééf' 679| ,507| ,806| ,218| ,539| ,693| ,512| ,912| 507 233| ,735| ,240| ,013| ,160| ,014
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49

item Pearson 018| ,188|-161| ,223| ,138| ,224| ,018| ,035|-129| ,174 1|-009| ,170(-,199| ,027| ,323

11 Correlation




item
12

item
_13

item
14

item
15

skor
_tot
al

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

,901
49
,158

277
49
-,096

,512
49
-,096

,512
49
,269

,061
49
297"

,038
49

,197
49
,192

,185
49
-,097

,507
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49
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,024

49
494"

,000
49

,269
49
,001

,534
49
,140

,337
49
,191

,188
49
,213

,142
49

*

391

,006
49

,123
49
,103

,482
49
,246

,089
49
-,006

,970
49
,033

,821
49

*

533’

,000
49

,345
49
,235

,104
49
,206

,156
49
,083

573
49
-,045

, 757
49

*

,302

,035
49

,122
49
,059

,690
49
-,058

,693
49
,017

,908
49
,146

,318

49
414

,003
49

,901
49
,158

277
49
-,252

,080
49
-,096

,512
49
-,031

835
49
297"

,038
49

,812
49
,088

,549
49
,016

,912
49
,010

,946
49
,323

,023

49
389°

,006
49

,376
49
,073

,618
49
-,097

,507
49
,142

,330
49
-,208

,152
49
,319

,026
49

,233
49
-,050

,735
49
171

,240
49
354"

,013
49
-,204

,160
49
,350

,014
49

49
-,009

,949
49
,170

,243
49
-,199

171
49
,027

,855
49
,323

,024
49

,949
49

49
,050

, 735
49
,065

,656
49
171

,241

49
406"

,004
49

,243
49
,050

, 735
49

49
,082

,576
49
,204

,160
49
,347

,015
49

171
49
,065

,656
49
,082

,576
49

49
,165

,256

49
377

,008
49

,855
49
171

241
49
,204

,160
49
,165

,256
49

49
453’

,001
49

,024
49

*k

,406

,004
49
347

,015
49

*k

377

,008
49

*k

,453

,001
49

49

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




DATA VALIDITAS SOAL POST -TEST

item | item | item | item | item | item | item | item | item | item [ item | item | item [ item | item | skor_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10| 11| 12| 13| 14| 15 total
gears"”. 1| 46| "L 146| 146| 272 287| 125| 146|-024| ,086| 051|-151]-280] ,141| 354
item orrelation
1 Sig. (2-tailed) 318| ,000| ,318| ,318| ,059| ,045| ,391| ,318| ,872| ,804| ,727| ,300| ,051| ,332| ,012
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
~ Pearson 46| 1| ,080|,332"| ,209| ,034|-078| ,069| ,109|-064|-069| ,188| ,164| 088 ,085| ,306"
item Correlation
2 Sig. (2-tailed) | ,318 586 ,020| ,456| ,819| 596 ,639| ,456| ,662| ,639| ,195| ,261| ,547| ,560| ,033
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49| 49| 49
 Pearson STLIL ogo| 1] .080| 080| .172| .157| .022| ,080|-008]-022]-016|-189]-227 | *°3.| 206"
item Correlation
3 Sig. (2-tailed) | ,000| ,586 586 | 586 ,238| ,281| ,880| ,586| ,501| ,880| ,911| ,193| ,117| ,001| ,039
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 146| 332°| 080 1| °%| 216 069 215| %% |-213| 078|>3".| 003 |-047| 085| 510"
item Correlation
4 Sig. (2-tailed) | ,318| ,020| 586 ,000| ,136| ,639| ,138| ,000| ,141| ,596| ,000| ,981| ,749| ,560| ,000
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49| 49| 49
~ Pearson 146| 109| 080] 2% 1| 3%.|.078| 361 332" | 085| 078| %" | 164|-047| 085| 569"
item Correlation
5 Sig. (2-tailed) | ,318| ,456| ,586| ,000 ,005| 596 ,011| ,020| ,560| ,596| ,000| ,261| ,749| ,560| ,000
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
Pearson ,398 -
_ . 272| ,034| 172| 216 " 1| ,066| ,066| ,216| ,210| ,054| ,218| ,187|-,084| ,087| ,477
item Correlation
6 Sig. (2-tailed) | ,059| ,819| ,238| ,136| ,005 652| 652 ,136| ,148| ,714| ,132| ,197| ,568| ,551| 001
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 287" | -,078| ,157| ,069|-078| ,066 1| ,231| ,069| ,364"| ,249|-,086|-117| ,085| ,070| ,429”
item Correlation
7 Sig. (2-tailed) | ,045| 596| ,281| ,639| ,596| 652 10| ,639| ,010| ,084| 555 425 ,561| ,633| ,002
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 125| ,069| ,022| 215| ,361"| ,066| ,231 1| ,069| ,266|-,039| ,142|-,007| ,085 | 391"
item Correlation ,322
8 Sig. (2-tailed) | ,391| ,639| ,880| ,138| ,011| ,652| ,110 639 ,065| ,789| ,329| ,963| ,561| ,024| ,005
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 146 | 109| 080 °%°.| 332°| 216| 069| 069| 1|-213| 224|°".|-003]|- 182 8% | 481"
item Correlation
9 Sig. (2-tailed) | ,318| ,456| ,586| ,000| ,020| ,136| ,639| ,639 141| ,122| ,000| ,981| ,211| ,006| ,000
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson -024 -,064-,008 | -213| 085| 210 ,364"| 266|-213| 1| 126|-183| ,128| *°%| 100 409"
item Correlation
10 Sig. (2-tailed) | ,872| ,662| ,501| ,141| ,560| ,148| ,010| ,065| ,141 388| ,207| ,380| ,004| ,494| ,004
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 036 | -,069 | -,022| 078 ,078( 054 ,249|-039| ,224| ,126| 1| ,086( ,117| ,092| ,126|,397"
item Correlation
11 Sig. (2-tailed) | ,804| ,639| ,880| ,596| ,596| ,714| ,084| ,789| ,122| ,388 555| 425 528 ,388| ,005
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 40| 49| 49| 49| 49| 49| 49
_ Pearson 051 188|-016] 3" | ©37.| 218|-086]| ,142| °3".|-183| 086 1| ,021|-024| ,167] 467"
item Correlation
12 Sig. (2-tailed) | ,727| ,195| ,911| ,000| ,000| ,132| ,555| ,329| ,000| ,207| ,555 884| 872 ,252| 001
N 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49| 49
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15
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Pearson
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Sig. (2-tailed)
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Sig. (2-tailed)
N
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Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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,018
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,335
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724
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289"
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama sekolah

: SMKN 2 Banda Aceh

Kelas : Xl (Sebelas)/ TKJ
Semester : Ganjil
Tahun : 2018/2019

Mata pelajaran
pertemuan o

alokasi waktu 4 jp (4x45)

: Teknologi jaringan berbasis luas (WAN)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI INTI

KI'1 3 ( Pengetahuan)

KI'T 4 ( Keterampilan )

Memahami, menerapkan, menganali
dan mengevaluasi tentang pengetah
faktual, konseptual, operasional dag
dan metakognitif sesuai dengan bide
dan lingkup Simulasi dan Komunika:s
Digital (Simdig) pada tingkat teknig
spesifik, detil, dan  komplek{
berkenaan dengan ilmu pengetahu
teknologi, seni, budaya, dan humanig
dalam konteks pengembangan pote
diri sebagai bagian dari keluarg
sekolah, dunia kerja, warga masyara
nasional, egional, dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik deng
menggunakan alat, informasi, d
prosedur kerja yang lazim dilakukg
serta memecahkan masalah ses

dengan lingkup  Simulasi dan
Komunikasi Digital (Simdig).
Menampilkan  kinerja di  bawal

bimbingan dengan mutu dan kuantit
yang terukur sesuai dengan stan
kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalz
mengolah, dan menyaji secara efek
kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif, komunikatif, dan solut
dalam ranah abstrak terkadengan
pengembangan dari yang dipelajarir
di sekolah, serta mampu melaksana
tugas spesifik di bawah pengawas
langsung. Menunjukkan keterampil
mempersepsi, kesiapan, meni
membiasakan, gerak mahir, menjadik
gerak alami dalam ranah konkretkiit
dengan pengembangan dari yg
dipelajarinya di sekolah, serta mam
melaksanakan tugas spesifik di baw
pengawasan langsung.




KOMPETENSI DASAR

KD i 3 ( Pengetahuan)

KD i 3 ( Pengetahuan)

3.1. Menganalisis jaringan berbas
luas

4.1 Membuat desai jaringan berbasi
luas

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.1.1 Menentukan persyaratan WAN,
3.1.2 Menentukan spesifikasi WAN.

4.1.1 Membuat desain awal
4.1.2 Mempresentasikan hasil des
WAN

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan persyaratan WAN

2. Siswa mampu menentukan spesifikasi WAN

3. Siswa mampu membuat desain awal WAN

4. Siswa mampu mempresentasikan hasil desain WAN

Materi ajar
1. WAN
2. Teknologi WAN

3. Komponen dan peralatan WAN

4. Jenis enkapulasi WAN
5. Merancang WAN

D. Model dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientific learning

2. Strategi
3. Metode

: Cooperative learning

: Ceramah, Presentasi, Praktikum, Diskusi.

E. Alat, Media, dan sumber pembelajaran

1. Alat tulis dan buku.

2. Papan tulis dan spidol
F. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan : Ke-
AlokasiWaktu

: 4 Jam pelajara(4x 45 menit)




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

2.

Guru memberi salam kepada siswa dan menany
kabarnya.
Menimpin doa (meminta seorang siswa un
memimpin doa).

Mengecek kehadiran siswa dan meminta si
untuk menyiapkan perlengkan dan peralatan ya
diperlukan, misalkan buku siswa.

Menjelaskan secara singkat mengenai dedaaar
dari materi Melakukan Instalasi Perangkat Jarin
Berbasis Luas (WAN).

Guru memotivasi siswa dengan cara member
gambaran tentang pentingnya menmh&onsep
instalasi perangkat jaringan berbasis luas (WAN
Guru memberika beberapa soal -pest mengeng
instalasi perangkat jaringan berbasis luas (WAN
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran vy
ingin dicapai.

20
menit

Inti

1. Guru menggali pemahamamsiswa tentang
pengenalan perangkat WAN

2. Guru menjelaskan konsep jaringan WAN

3. Guru menjelaskan komponen dan peralg
jaringan WAN

4. Guru meminta siswa menuliskan inform
yang telah dijelaskan tersebut secara teliti
menggunakan bahasa sendiri

5. Guru memiat rancangan topologi WAN

6. Guru memberi kesempatan tanya jawab 4
saran mengenai rancangan jaringn WAN

140
menit

Penutup

. guru meminta siswa agar memberikan kesimp

Guru memberikan pogéest untuk mengevalua
pemahaman konsep siswa.

tentang kegiatapembelajaran mengenai instal
jaringan berbasis luas (WAN).
Guru memimpin doa untuk mengakhiri kegia

pembelajaran.

20
menit




G. Penilaian hasil belajar

a. Teknik

No | Aspek yang dinilai Teknik penilian | Waktu

penilaian

1. | Sikap: pengamatan Selama
b. Telibat aktif dalam pmbelajarar pembelajaran

instalasi jaringan WAN. diskusi untuk
c. Bekerjasama dalam kegiat pemecahan
kelompok. masalh  dar
d. Toleran terhadap perbeda saat
strategi berpikir dalam memili presentasi
dan menerapkan strategi dalz hasil diskusi
menyelesaikan masalah.
e. Tangguh, disiplin, dan juju
dalam mengerjakan tugas.

2. | Pengetahuan : Pengamatan da Penyelesaian
Menganalisis dan merancal tes permasalahat
jaringan desain jaringan berbasis Iy yang
dengan batuan software GNS3 diberikan

baik secara
individu
maupun
kelompok

3. | Keterampilan : pengamatan Penyelesaian
Terampil dalam data da tugas
mengkomunikasikannya dalal individu dan
bentuk topologi jaringan berbas kelompok
luas pada software GNS3 dalam diskus

serta
presentasi.

a. Instrumen

1. Terlampir

Banda Aceh, 17 Oktober 2018

Peneliti

Desi Kurnia Nurilahi

NIM. 140212025



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama sekolah

: SMKN 2 Banda Aceh

Kelas : Xl (Sebelas)/ TKJ
Semester : Ganjil
Tahun : 2018/2019

Mata pelajaran
pertemuan o

alokasi waktu 4 jp (4x45)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

: Teknolog jaringan berbasis luas (WAN)

KOMPETENSI INTI

KI'1 3 ( Pengetahuan)

KI'T 4 ( Keterampilan )

Memahami, menerapkan, mengarigi
dan mengevaluasi tentang pengetah
faktual, konseptual, operasional dag
dan metakognitif sesuai dengan bide
dan lingkup Simulasi dan Komunika:s
Digital (Simdig) pada tingkat teknig
spesifik, detil, dan  komplek{
berkenaan dengan ilmu pengetahy
teknologi, seni, budaya, dan humanig
dalam konteks pengembangan pote
diri sebagai bagian dari keluarg
sekolah, dunia kerja, warga masyara
nasional, regional, dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik deng
menggunakan alat, informasi, am
prosedur kerja yang lazim dilakukg
serta memecahkan masalah ses

dengan lingkup  Simulasi dan
Komunikasi Digital (Simdig).
Menampilkan  kinerja di  bawal

bimbingan dengan mutu dan kuanti
yang terukur sesuai dengan stan
kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalal
mengolah, dan menyaji secara efek
kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif, komunikatif, dan solut
dalam ranah abstrak terkait deng
pengembangan dari yang dipelajarir
di sekolah, serta mampu melaksana
tugas speBk di bawah pengawasa
langsung. Menunjukkan keterampil
mempersepsi, kesiapan, meni
membiasakan, gerak mahir, menjadik
gerak alami dalam ranah konkret terk
dengan pengembangan dari yg
dipelajarinya di sekolah, serta mam
melaksanakan tugagesifik di bawah
pengawasan langsung.




KOMPETENSI DASAR

KD i 3 ( Pengetahuan)

KD i 3 ( Pengetahuan)

3.1. Menganalisis jaringan berbas
luas

4.1 Membuat desain jaringan berba
luas

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.1.1 Menentukan persyaratan WAN,
3.1.2 Menentukan spesifikasi WAN.

4.1.1 Membuat desain awal
4.1.2 Mempresentasikan hasil des
WAN

B. Tujuan Pembelajaran

H wnN PR

. Materi ajar
WAN
Teknologi WAN

Jenis enkapulasi WAN
Merancang WAN

a bk~ w0 N e

1

2. Strategi
3. Model

4. Metode

Alat tulis.

LCD dan Kompurter.

a > 0w N E

Software GNS3

Komponen dan peralatan WAN

. Model dan Metode Pembelajaran

Siswa mampu menentukan persyaratan WAN
Siswa mampu menentukan spesifikasi WAN
Siswa mampu membuat desain awal WAN

Siswa mampu mempsentasikan hasil desain WAN

. Pendekatan : Scientific learning

: Cooperative learning

: Problem based Learning.

: Ceramah, Presentasi, Praktikum, Diskusi.

. Alat, Media, dan sumber pembelajaran

Lembar kerja peserta didik (LKPD)

Media Presentasi (M.S power point).




F. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan

Alokasi Waktu

: Ke-

. 4 Jam pelajaran (4x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

2.

Guru memberi salam kepada siswa
menanyakan kabarnya.
Menimpin doa (meminta seorang siswa un
memimpin doa).

Mengecek kehadiran siswa dan meminta si
untuk menyiapkan perlengkapan dan perald
yang diperlukan, misalkan buku siswa.
Menjelaskan secara singkat mengenai ddaaar
dari materi Melakukan Instalasi Perang
Jaringan Berbasis Luas (WAN).

Guru memotivasi siswa dengan cara member
gambaran dntang pentingnya memahami kons
instalasi perangkat jaringan berbasis luas (WAN
Guru memberika beberapa soal-pFst mengena
instalasi perangkat jaringan berbasis luas (WAN
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran y
ingin dicapai.

20
menit

Inti

Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah

1.

2.
3.

Fase 2: Mengorganisasian peserta didik dg
pendefinisian masalah
1.

2.

Guru mengajukan masalah dengan batuan p
point

Guru menjelaskan konsep dasar WAN

Guru meminta siswa mengamati (memba
memahami dan menganalisis masalah se
individu dan mengajukan hall yang belum
dipahami terkait masalah yang disajikan.

jlka mengalami masalah, guru mempersiap
siswa lain untuk memberikan tanggapan dan ¢
memberikan batuan.
Guru meminta siswa menuliskan informasi ye
terdapat dari masalah tersebut secara teliti
menggunakan balsa sendiri.

Guru meminta siswa membentuk kelomg
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, bud
maupun agama).

Guru memberikan lembar kerja peserta di

(LKPD) yang berisi langkatangkah merancan

140
menit




Fase 3 : membimbing penyelidikan individu @
kelompok dalam belajar mandiri

1.

fase 4 : mengembangkan dan menyajikan hasil kary

1.
2.

3.

Fase 5 : penilaian atau menganalisa dan mengevz:
proses pemecahan masalah

1.
2.

3.

jaringan WAN serta meminta siswa berkolabot
untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Guru  mencermati kerja siswa dan meml
kesempatan tanya jawab.

Guru bantuan berkaitan dengan kesulitan yan
alami siswa, baik secara individu dan kelakp
Mendorong siswa agar bekerja sama da
kelompok untuk memcahkan masalah Y3
diberikan.

Meminta siswa agar melihat hubungambungan
berdasarkan data atau informasi yang apat
dalam permasalahan yang diberikan.

Guru melakukan simulasi desain jaringan W.
menggunakan software GNS3.

Guru meminta siswa agar membuat desain jarir
WAN dengan Dberdiskusi dengan angg
kelompok.

Guru meminta siswa untuk menyiapkan lapog
hasil secara singkat atau hasil praktek.

Guru mencermati siswa bekerja menyusun lap
hasil praktek.

Guru meminta siswa menentukan perwak
kelompok secara musyawarah untuk menyaji
(mempresentasikan) hagsliskusi mereka didepa
kelas.

Guru minta semua kelompok bermusyawa
untuk melihat hasil kerja kelompok siswa.

Guru memberi kesempatan kepada kelompok
untuk memberikan tagapan.

Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawa
kelompok penyaji serta masukkan atau jawa
yang berbeda dari siswa lain.
Selama siswa bekerja di dalam kelompok, d
memperhatikan dan mendorong semua siswa U
terlibat diskusi dan mengarahkan kejmwk yang
melenceng jauh pekerjaannya.




kelompok.
6.

5. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi {

Guru memberikan pogest untuk mengevalua
pemahaman konsep siswa.

Penutup

4.

pembelajaran.

guru meminta siswa agar memberikan kesimp
tentang kegiatan pembelajararemgenai instalas
jaringan berbasis luas (WAN).
5. Guru memimpin doa untuk mengakhiri kegial

20
menit

G. Penilaian hasil belajar

a. Teknik

No | Aspek yang dinilai Teknik Waktu penilaian

penilian

1. | Sikap: pengamatan Selama
1Telibat aktif dalam pembelajarg pembelajaran

instalasjaringan WAN. diskus untuk
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelomp pemecahan
3.Toleran terhadap perbedaan strat masalh dan sad
berpikir dalam memilih dai presentasi  has
menerapkan strateqi dala diskusi
menyelesaikan masalah.
4 Tangguh, disiplin, dan jujur dala
mengerjakan tugas.

2. | Pengetahuan: Pengamatar Penyelesaian
Menganalisis dan merancang jaring dan tes permasalahan
desain jaringan berbasis luas den yang  diberikan
batuan software GNS3 baik secarg

individu maupn
kelompok

3. | Keterampilan : pengamatan Penyelesaian
Terampil dalam data da tugas individu
mengkomunikasikannya dalam bent dan kelompok
topologi jaringan berbasis luas pa dalam diskus

software GNS3

serta presentasi.

b. Instrumen

1. Terlampir

Banda Acé, 9 Oktober 2018

Peneliti

Desi Kurnia Nurilahi

NIM. 140212025



Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Durasi (Waktu)
Kelas/Semester

Kl1-3 (Pengetahuan)

Kl-4 (Keterampilan)

SILABUS MATA PELAJARAN

: SMK Negeri 2 Banda Aceh

. Teknologi Informasi dan Komunikasi
. Teknik Komputer dan Jaringan

. Teknologi Jaringan Berbasis Lua&/AN
: 216 JP

: Xl (Sebelas)/l (Satu) dan Il (Dua)

: Memahami, menerapkan, menganalisis, dangevaluas

tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional ¢
dan meakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup ke
Teknik Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spe:
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetat
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam kon
pengembangan potensi diri sebagai dagdari keluarga
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regi

dan internasional

* Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan

informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan s
memecahkan masalah sesuangin bidang kerjdal eknik
Komputer dan JaringanMenampilkan kinerja di bawa
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur se

dengan standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,

menyaji secara efektif, kreatif, produktikritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abst
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajariny
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifi

bawah pengawasan langsung.



Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapaeniru,

membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami d

ranah konkret terkait dengan pengembangan dari °

dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan 1

spesifik di bawah pengawasan langsung

Kompetensi Indikator Pencapaia Kegiatn
' Materi Pokok| (JP)Pembelaja Penilaian
Dasar Kompetensi
ran
1 2 3 4 5 6
3.1 Menganalisis| 3.1.1 Menentukan | 1 WAN 16 | 1 Mengamati untuk | Pengetahu
jaringan persyaratan | q Teknologi mengidentifikasi an :
berbasis luas WAN WAN dan merumuskan 1 Tes
3.1.2 Menentukan | q Komponen masalah tentang tertulis
spesifikasi dan jaringan berbasis _
4.1 Membuat WAN peralataV luas WAN ::]t(.arampl
disain 4.1.1 Membuat AN 1 Mengumpulkan '
jaringan disain awal | ¢ jenis data tentag disain | Penilaia
berbasis luas WAN enkapsulasi jaringan berbasis n unjuk
4.1.2 Mempresent| WAN luas (AN kerja
asikanhasil | ¢ Merancang 1 Mengolah data 1 Oberva
disainWAN | \wAN tentang disain si
jaringan berbasis
luas
1 Mengomunikasikan
tentangdisain
jaringan berbasis
luas WAN
3.2 Mengevaluag 3.2.1 Menentukan | { Jaringan 32 |  Mengamati untuk | Pengetahu
i jaringan persyaratan nirkabel mengidentifikasi an :




nirkabel

4.2 Mengkonfig
urasi
jaringan

nirkabel

3.2.2

3.2.3

3.24

42.1

4.2.2

4.2.3

jaringan
nirkabel
Menentukan
jenis jaringan
nirkabel
Menganalisis
kebutuhan
perangkat
jaringan
nirkabel
Menentukan
spesifikasi
peralatan
jaringan
nirkabel
Membuat
disain
jaringan
nirkabel
Memilih dan
melakukan
instalasi
perangkat
jaringan
nirkabel
Menguiji
instalasi
perangkat
jaringan

nirkabel

1 Gelombang
radio

1 Polarisasi

1 Spektrum
elektromag
netik

1 Bandwidth

1 Frekuensi
dan kanal

1 Perilaku
gelombang
radio

f Line of
sight

1 Daya

1 Jenisjenis
teknologi
jaringan
nirkabel
indoor dan
outdoor

1 Jaringan
nirkabel
802.11

1 Antena dan
jalur
transmisi

1 Topologi
jaringan

nirkabel

dan merumuskan
masalah tentang
jarngan nirkabel
Mengumpulkan
data tentag
konfigurasi
jaringan nirkabke
Mengolah data
tentangkonfigurasi
jaringan nirkabel
Mengomunikasikan
tentangkonfigurasi

jaringan nirkabel

q Tes

tertulis

Keterampi

lan :

1 Penilaia
n unjuk
kerja

1 Oberva

Si




indoor dan
outdoor

1 Konfiguras
Adhoc

1 Konfiguras
infrastruktu
r

1 Bridge
mode

1 Repeater
Mode

1 Wireless
mesh

1 Karakteristi
k perangkat
jaringan
nirkabel
indoor dan
outdoor

1 Peramanga
n jaringan
nirkabel
indoor dan
outdoor

1 Instalasi
dan
konfigurasi
perangkat
jaringan

nirkabel




outdoor dan

indoor
3.3Mengevaluasi| 3.3.1 mendiagnosg 9§ Prosedur 32 Mengamati untuk | Pengetahu
permasalaha permasalahal dan teknik mengidentifikasi | an:
n jaringan n jaringan, pemeriksaa dan merumuskan 1 Tes
nirkabel nirkabel n masalah tentang tertulis
3.3.2 Mendeteksi permasalah perbaikan jaringan _
letak an jaringan nirkabel Keteramp
permasalaha| nirkabel Mengumpulkan fan
n  jaringan| 9 Cara data tentag 1 Penilaia
nirkabel perbaikan perbaikan jaringan| N unjuk
4.3 Memperbaiki| 4.3.1 Memperbaiki| kerusakan nirkabel kerja
jaringan permasalaha| atau Mengolahdata 1 Oberva
nirkabel n jaringan permasalah tentangperbaikan si
nirkabel an pada jaringan nirkabel
4.3.2 Menguiji jaringan Mengomunikasikan
hasil nirkabel tentangperbaikan
perbaikan | ¢ Prosedur jaringan nirkabel
jaringan pengecekar
nirkabel hasil
perbaikan
3.4 Memahami | 3.4.1 Menjelaskan |  Fiber optic | 16 Mengamati untuk | Pengetahu
jaringan dasardasar |  Prinsip mengidentifikasi | an:
fiber optic fiber optic kerjafiber dan merumuskan T Tes
3.4.2 Menerangka| optic masalah tentang tertulis
n prinsip { Teknologi fiber optic _
kerjafiber point to Mengumpulkan Keterampl
optic point fiber data tentag fiber fan

1 Penilaia




3.4.3 Menerangka| optidmetro optic n unjuk
n teknologi -e Mengolah data kerja
fiber optic 1 Teknologi tentandfiber optic | 1 Oberva
4.4 Mengkaji 4.4.1 Mempresent| point to Mengomunikasikar] ~ Si
jaringan asikan dasar| multipoint tentandfiber optic
fiber optic dan prinsip (FTTx)
kerjafiber
optic
4.4.2 Mengkategor,
ikan jenis
teknologi
fiber optic
3.5 Memahami | 3.5.1 Menjelaskan TKarakteristi | 14 Mengamati untuk | Pengetahu
jenisjenis jenisjenis k kabel mengidentifikasi | an:
kabelfiber kabel fiber| fiber optic dan merumuskan 1 Tes
optic optic TKapasitas masalah tertulis
3.5.2 Menjelaskan| kabel, koe tentangenis .
4.5 Memilih jenisjenis warna - dan kabefiber optic Keterampi
kabelfiber kabel fiber | Pelabelan Mengumpulkan | 2"
optic optic kaber fiber data tentag jenis | 1 Penilaia
3.5.3 Menjelaskan| OPtiC kabefiber optic n unjuk
karakteristik | TKarakteristi Mengolah data kerja
kabel fiber | K jenis tentang 1 Oberva
optic kabel jeniskabédiiber Si
3.5.4 Menjelaskan| multimode optic
konstruksi | fTKarakteristi Mengomunikasikar
kabel fiber| K jenis tentang
optic kabel jeniskabefiber
3.5.5 Menjelaskan| singlemode optic
jenis 1 Jenis




konektor kontruksi
fiber optic Duct Cable
4.5.1 Menunjukka | § Jenis
n jenisjenis| konstruksi
kabel fiber | Direct
optic Buried
4.5.2 Menunjukka | Cable
n jenis| q Jenis
konstruksi konstruksi
kabel fiber| Aerial
optic Cable
4.5.3 Menunjukka | § Jenis
n jenis|  konstruksi
konektor Indoor
fiber optic Cable
1 Jenis
konektor
fiber optic
3.6 Menerapkan| 3.6.1 Menjelaskan| {Konsep K3 | 16 Mengamati untuk | Pengetahu
fungsi alat K3 penggunaag mengidentifikasi | an:
kerjafiber penggunaan | n peralatan dan merumuskan 1 Tes
optic alat kerja| kerjdiber masalah tentang tertulis
4.6 Menggunaka fiber optic optic alat kerjdiber optic
nalatkerja | 3.6.2 Menjelaskan | § Fungsi Mengumpulkan Keterampi
fiber optic fungsi  dan splicer data tentag alat fan
jenis  alat| § Fungsi kerjdfiber optic 1 Penilaia
kerja  fiber| OTDR Mengolah data n unjuk
optic 1 Fungsi tentangalat kerja
4.6.1 Menunjukka | opm kerjdfiber optic 1 Oberva
N masing | ¢ Fungsi Mengomunikasikar] S




masing jenis| Cleaver tentanglat
alat kerja|  Fungsi kerjafiber optic
fiber optic Stripper
4.6.2 Mendemonst
rasikan
penggunaaar
alat kerja
fiber optic
3.7 Mengevduas | 3.7.1 Menjelaskan | § Prosedur 32 Mengama untuk
[ dasar menggunak mengidentifikasi
penyambung penyambung| ansplicer dan merumuskan
anfiber optic an kabéfiber | q Prosedur masalah tentang
optic K3 penyambungdiber
3.7.2 Menentukan | penyambun optic
cara gan kabel Mengumpulkan
penyambung| fiber optic data tentag
an kabell q Prosedur penyambungdiber
fiber optic penyambun optic
3.7.3 Menentukan | gan kabel Mengolah data
cara fiber optic tentang
pengujian { Prosedur penyambungdiber
hasil penggunaar optic
penyambung|  opm Mengomunikasikan
4.7 Melakukan an kabel 1 Prosedur tentangenyambun
sambungan fiber optic penggunaar garfiber optic
fiber optic 4.7.1 Melakukan OTDR
penyambung
an lkabel
fiber optic

4.7.2 Menguji




hasil

penyambung
an kabel
fiber optic
menggunaka
n alat ukur
3.8 Mengevaluas 3.8.1 Mengidentifi | 1 Pengenalan| 32 Mengamati untuk | Pengetahu
i perangkat kasi jenis perangkat mengidentifikasi | an:
pasif perangkat aktif fiber dan merumuskan T Tes
jaringan pasiffiber optict masalah tentang tertulis
fiber optic optic GPON perangkat padiber _
4.8 Mengkonfig | 3.8.2 Menjelaskan| § Pengenalan optic Keteramp
urasikan fungsi perangkat Mengumpulkan fan
perangkat masing aktif fiber data tentag I Penilaia
pasif masing optici perangkat padiber | N unjuk
jaringan perangkat GEPON optic kerja
fiber optic pasif  fiber | § pengenalan Mengolah data 1 Oberva
optic perangkat tentangperangkat si
3.8.3 Menentukan | aktif fiber pasifiber optic
cara optici Mengomunikasikan
mengkonfigu| ONU/ONT tentangerangkat
rasi { Pengenkan pasifiber optic
perangkat media
pasif  fiber| converter
optic 1 Fungsi
4.8.1 Melakukan pigtail
pemasangan| ¢ gyngsi
perangkat patch cord
pasif  fiber 1 Fungsi
optic

optical




4.8.2 Melakukan termination
pengujian box(OTB)
hasil 1 Fungsifiber
pemasangan| outlet
perangkat | § FungsiPLC
pasif  fiber | gplitter
optic T Fungsi
splice
protector
sleeve
1 Fungsijoint
box/joint
closure
1 Fungsi
Optical
Distribution
Point
(ODP)
1 Fungsi
konektor
3.9 Mengevaluas 3.9.1 Menentukan T Prosedur 24 | 1 Mengamati untuk | Pengetahu
i cara dan teknik mengidentifikasi | an:
permasalaha pemeriksaan| Pemeriksaa dan merumuskan | ¢ o
n jaringan permasalaha n masalah tentang tertulis
fiber optic n jaringan permasalah permasalahan _
4.9 Melakukan fiber optic an jaringan jaringarfiber optic Keteramp
perbaikan |3.9.2 Mendeteksi | Nirkabel Mengumpulkan fan :
jaringan letak fCara data tentag 1 Penilaia
fiber optic permasalaha| Perbaikan permasalahan n unjuk
n jaringan kerusakan jaringarfiber optic kerja




49.1

4.9.2

fiber opic
Memperbaiki
kerusakan
jaringanfiber
optic
Melakukan
pengujian
hasil
perbaikan
jaringanfiber

optic

atau
permasalah
an pada
jaringan
nirkabel
1 Prosedur

pengecekarn
hasl

perbaikan

1 Mengolah data
tentang
permasalahan
jaringarfiber optic

1 Mengomunikasikan
tentangermaalaha
n jaringatiber

optic

M Oberva

Si
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PERISTILAHAN/ GLOSSARY

WAN : wide area network
Troubleshooting : pemecahan permasalahan yang sering terjadi

Software : piranti lunak, sebuah aplikasi program komputer

Server : server addla&komputer yang menjadi sentral dan menyediakan fasilitas bagi

komputerkomputer lain.

Hosl : workstation (komputer pengguna)
Protocol : aturan

CPE : custumer presemises equipment
DCE : data circuterminating equipment
DTE : data terminal equipment

CSU :channel service unit

DSU : data service unit

AS : autonomus system

RIP : routing information protocol

OSPF : open shortest path first

IOS : internetworking operating system
NVRAM : nonvolatile random access memory
HDLC : high-level data link control

PPP :point to point protocol

DSSS : direct sequence spread spectrum



OFDM : othogonal frequency division multiplexing
AP : access point

SSID : service set indentifier

WEP : wireless equivalency protocol

dB : decibel

EIRP : effective isotropic radiated power



BAB |
PENDAHULUAN

A. Dekripsi judul
Merancang jaringan berbasis luas (WAN) merupakan modul teori dan
praktikum yang membahas tentang perancangan sampai dengan pengujian WAN.
Modul ini terdiri dari 3 (tiga) kegiatan belajar, kegiatan 1 berisi tentang
pengenala konsep dasar jarinagan WAN, topologi, protocol, router, routing table
dan routing protokol. Kegiatan 2 berisi tentang penginstalan perangkat lunak
untuk merancang jaringan WAN yaitu software GNS3. Kegiatan 3 berisi tentang
cara merancang jaringan WAN ridg@n software GNS3 dan tentang menguiji
jaringan WAN. Melalui modul ini peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
prinsip/konsep dasar, melakukan perancangan jaringan berbasis WAN pada
software GNS3 serta melakukan pengujian terhadap jaringan WAN.
B. Prasyaat
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul ini adalah:
a. Peserta didik telah lulus modul/materi Mengoperasikan PC stand alone
dengan sistem operasi berbasis GUI
b. Peserta didi telah lulus modul/materi Mengoperasikan PC stand alone dengan
sigem operasi berbasis Text
Peserta didik telah lulus modul/materi Menginstalasi software
d. Peserta didik telah lulus modul/materi Menginstalasi Perangkat Lokal
e. Peserta didik telah Ilulus modul/materi Mendiagnosis permasalahan
pengoperasian PC yang tersambuargpan
f. Peserta didik telah lulus modul/materi Melakukan perbaikan dan/atau setting
ulang koneksi jaringan
g. Peserta didik menguasai pengetahuan magnet dan induksi elektromagnetik
h. Peserta didik menguasai pengetahuan pengoperasian sistem operasi sesuali

manual



C. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Petunjuk bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dan berinteraksi dengan sumber
belajar yang mendukung, karena itu harus memperhatikemahberikut:
a. Langkahlangkah belajar yang ditempuh
1. Persiapkamlat dan bahan
2. Bacalah dengan seksama uraian materi pada setiap kegiatan belajar,
konsep dasar, serta cara merancang jaringan WAN dapat dipahami
dengan baik. Bila ada yang belum jelas tanyakan pada guru.
3. Lakukan pengecekatrgubleshootingatas hasil paginstalan.
b. Perlengkapan yang harus dipersiapkan
Beberapa perlengkapan yang harus dipersiapkan adalah:
1. Pakaian kerjawearpach.
2. PC yang sudah terinstalasi dengan sistem operasi apakah system operasi
berbasis TEXT atau sistem operasi berbasis GUI.
User manal sistem operasi.
menginstall software GNS3
Router yang sudah terinstalaésiernetworking Operating Systél9S).

o 0 bk~ w

Perangkat perangkat jaringan, mulai dari kabel, konektor, NIC, HUB,
dil.
Log sheeataureport sheetang ditetapkan (oleh perusahaan).

~

8. Perdatan atau instrumen yang terkait dengan pelaksanaan unit
kompetensi ini.
c. Peran guru

guru yang akan mengajarkan modul ini hendaknya mempersiapkan diri
sebaikbaiknya yaitu mencakup aspek strategi pemelajaran, penguasaan
materi, pemilihan metode, alat bantoedia dan perangkat evaluasi.
Instruktur harus menyiapkan rancangan strategi pemelajaran yang mampu
mewujudkan peserta terlibat aktif dalam proses pencapaian/penguasaan

materi yang diprogramkan.



D. Tujuan Akhir
a. Peserta mampu menjelaskan konsep dasar, wipplotokol WAN
b. Peserta didik dapat melaksanakan perancangan jaringan WAN sesuai prosedur.
c. Peserta didik dapat melakukan pengujian melalui sistem operasi atau aplikasi

tertentu.



KEGIATAN BELAJAR 1 : KONSEP DASAR
JARINGAN WAN

A. Tujuan Kegiatan Pemelajaran
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta didik mampu menjelaskan media,
perangkat, teknologi dan protocol pada jaringan berbasis luas (WAN).

B. Uraian Materi : Konsep Dasar Jaringan WAN
a. Latar belakang dan sejarah jaringan

Pada tahun 1948n di Amerila ada sebuah penelitian yang ingin
memanfaatkan sebuah perangkat komputer secara bersama. Di tahwam 1950
ketika jenis komputer mulai membesar sampai tercapainya super komputer,
karena mahalnya harga perangkat komputer maka ada tuntutan sebuah
komputer msti melayani beberapa terminal. Dari sinilah maka muncul konsep
distribusi proses berdasarkan waktu yang dikenal dengan nama TSS (time
sharing system), bentuk pertama kali jaringan (network) komputer
diaplikasikan. Pada sistem TSS beberapa terminal temgulzecara seri
kesebuah host komputer.

Selanjutnya konsep ini berkembang menjadi proses distribusi (distributed
processing). Dalam proses ini beberapa host komputer mengerjakan sebuah
pekerjaan besar secara paralel untuk melayani beberapa terminal yang
tersambung secara seri disetiap host komputer.Selanjutnya ketika harga
komputer kecil sudah mulai menurun dan konsep proses distribusi sudah
matang, maka penggunaan komputer dan jaringannya sudah mulai beragam
dari mulai menangani proses bersama maupun kikasinantar komputer
(peer to peer system) saja tanpa melalui komputer pusat. Untuk itu mulailah
berkembang teknologi jaringan lokal yang dikenal dnegan sebutan LAN (local
area network). Demikian pula ketika internet mulai diperkenalkan, maka
sebagian besd AN yang berdiri sendiri mulai berhubungan dan terbentuklah
jaringan raksasa ditingkat dunia yang disebut dengan istilah WAN (word area
network).

b. Jenisjenis jaringan



Secara umum jaringan komputer terdiri dari atas lima jenis :

. Local area network (LAN)

Local area network (LAN) merupakan jaringan local yang digunakan oleh
suatu organisasi untuk berbagi sumber daya (resources sharing ) seperti printer
dan file. LAN biasanya dibangun dan dikelas oleh organisasi tersebut.
Teknologi LAN antara lain Ethernggken ring dan FDDI.

. Metropolitan area network (MAN)

Metropolitan area network MAN, pada dasarnya merupakan versi LAN yang
berukuran lebih besar dan besarnya menggunakan teknologi yang sma dengan
LAN. MAN dapat mencakup kantd@antor perusahaan yang letgia
berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan suara bahkan
dapat berhubungan dengan jaringan telivisi kabel.

. Wide area network (WAN)

Wide area network (WAN), jangkauarmmynencakup daerah geografis yang
luas. Seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WAN memungkinkan
terjadinya komunikasi diantara dua perangkat yang terpisah jarak yang snagat
jauh. WAN menginterkoneksikan beberapa LAN yang kemudian menyediakan
akseske komponerkomponen atau file server pada lokasi lain. Beberapa
teknologi WAN antara lain adalah Modem, ISDN, DSL, Frame relay,
T1,E1,T3 dan SONET.

. Intranet

Melibatkan jaringan LAN dan WEB server yang terpasang pada jaringan LAN
tersebut. Web serverdigakan untuk melayani pemintaan pengguna internet
suatu organisasi untuk menampilkan data dan gamabar. Internet ini
mempunyai alat tertutup yang berarti pengguna dan luar organisasi tidak dapat

mengaksesnya.

. Internet

Sebenarnya terdapat banyak jaringanddnia ini, seringkali menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang berbeda. Orang yang

terhubung ke jaringan sering berharap untuk bisa berkomunikasi dengan orang



lain yang terhubung ke jaringan lainnya. Keinginan seperti ini memerlukan

hubun@gn antar jaringan yang sring kali tidak compatibel dan berbeda.

Biasanya untuk melakukan hal ini diperlukan sebuah mesin yang disebut

gateway guna melakukan hubungan dan melaksanakan terjemah yang

diperlukan, baik perangkat keras maupun perangkat lunakfympulan

jaringan yang terinteraksi inilah yang disebut dengan internet.

c. Macammacam teknologi WAN

1) Penyedia layanan WAN

1.

© © N o o b~ 0N

PSTN Adalah jaringan telpon Switched public yang merupakan komunikasi
WAN.

Leased lines

X.25 oleh ITUT suatu teknologi paket Switclgrmelalui PSTN.

Frame relay

ISDN (Integrated services digital network)

ATM (Asynchronous Transfer Mode).

DSL (Digital Subscriber Line.

T1 adalah leased line digital terdiri dari 24 saluran

E3 versi Eropa memberikan kecepatan hingga 34,368 Mbit / s §iilrars)

10.SONET (Synchronous Optical Network)
11.VPN (Virtual Private Network)
12.Wireless (Microwave dan Satelite)

2) Kategori teknologi WAN

1.
2.

Leased line menggunakan line eksklusif dari penyedia jaringan

Circuit switched seperti layanan yang diberikan pada ISDN RI&MN
analog, memerlukan suatu call untuk bisa terbentuknya suatu circuit dan
berlangsung sampai selesainya koneksi.

Packet switched seperti Frame relay dan ATM adalah popular karena secara
umum harga bandwidth per Kbps lebih murah dan fleksibilitas dalam

pemasangan virtual circuits melalui interface tunggal pada router.



d. Wide Area Network (WAN).

Terdapat begitu banyak pilihan yang tersedia untuk mengimplementasikan
WAN vyang bisa dibedakan berdasarkan teknologi, kecepatan dan biaya yang
dibutuhkan. Satu pbedaan utama LAN dengan WAN adalah organisasi harus
berlangganan kepada penyedia jaringan dari perusahaan penyedia jaringan
yang ada. Sebuah WAN menggunakan jalur data untuk membawa data menuju
ke internet dan menghubungkan lokasi lokasi perusahaan gamgah pisah.
Telepon dan layanan data yang paling banyak digunakan pada WAN.
Perangkat pada pelanggan disebut CPE (Customer Premises Equipment).
Pelanggan memiliki sendiri ataumenyewa dari service provider. Kabel
tembaga, serat optik atau wireless yaiggidakan untuk menghubungkan CPE
ke sentral provider terdekat atau ke kantor pusat dari service provider. Media

ini sering disebut dengdacal loop.

Cantrzal Offices

e

Local Loops /

Customer Premises Equipment ————————

Perangkat WAN yang meletakkan data ke local loop disebut DCE (Data
Circuit-terminating Equipment). Perakeg pelanggan yang melewatkan data

ke DCE disebut dengan DTE (Data Terminal Equipment).

= Da=ta Communications Cquiprment (DCE)

Daslar Terrminal Equiprnenil (DTE)



Jalur WAN menyediakan berbagai macam kecepatan data yang diukur dalam
satuan kilobits per second (kbps). Tabel berikut menampilkan berbagai

teknologi WAN dan kecepatayang tersedia.

Signal Standard Bit Rate Capacity
£6 DSO 56 Kbps
g4 DSO 64 Kbps
T4 DS 1 544 Mbps
E1 M 2.04€ Mbpe
E3 M3 34,064 Mbps
n ¥ | 2.046 Wbps
T3 Dsa 44.736 Mbpe
0DC-1 SONET 51.84 Mbps
0C-3 | SONET 166.64 MDDS
0L SONET 466 58 Mbps
De 12 SONET 622 0B Mbps
DC-18 SONET 93312 Mbpxs
DC-24 SONE=1T 1244 16 Mbps
0C-35 SONET 1866.24 Mbps
OC-4D SONCT 2400.32 Mbps
. Perangkat WAN

Perangkat WAN yang menghubungkan beberapa LAN melalui jalur
komunikasi dari service provider. Karena jalur komunikasi tidak bisa langsung
ke LAN maka diperlukan beberapa perangkat interface. Perangkat perangkat
tersebut arara lain :

a. Router LAN mengirimkan data ke Router, kemudian Router akan
menganalisa berdasarkan informasi alamat pada layer 3. Kemudian Router
akan meneruskan data tersebut ke interface WAN yang sesuai berdasarkan
routing table yang dimilikinya. Router adhl perangkat jaringan yang aktif
dan intelegent dan dapat berpartisipasi dalam manajemen jaringan. Router
mengatur jaringan dengan menyediakan kontrol dinamis melalui sumber
daya dan mendukung tugas dan tujuan dari jaringan. Beberapa tujuan
tersebut antaralain konektivitas, perfomansi yang reliabel, kontrol
manajemen dan fleksibilitas.

b. CSU/DSU Jalur komunikasi membutuhkan sinyal dengan format yang
sesuai. Untuk jalur digital, sebuah Channel Service Unit (CSU) dan Data
Service Unit (DSU) dibutuhkan. Keduangering digabung menjadi sebuah
perangkat yang disebut CSU/DSU.



c. Modem Modem adalah sebuah perangkat dibutuhkan untuk mempersiapkan
data untuk transmisi melalui local loop. Modem lebih dibutuhkan untuk
jalur komunikasi analog dibandingkan digital. Modem ngiem data
melalui jalur telepon dengan memodulasi dan demodulasi sinyal. Sinyal
digital ditumpangkan ke sinyal suara analog yang dimodulasi untuk
ditransmisikan.

d. Pada sisi penerima sinyal analog dikembalikan menjadi sinyal digital atau
demodulasi.

e. Communcation Server Communication Server mengkonsentrasikan
komunikasi pengguna diah dan remote akses ke LAN. Communication
Server memiliki beberapa interface analog dan digital serta mampu
melayani beberapa user sekaligus.

f. Standar WAN
Standar WAN menggunakaOSI layer tetapi hanya fokus pada layer 1 dan

2. Standar WAN pada umumnya menggambarkan baik metode pengiriman

pada layer 1 dan kebutuhan pada layer 2. Dalam hal ini termasuk alamat fisik,

aliran data dan enkapsulasi. Dibawah ini adalah organisasi yangatur
standar WAN.

Acronym Organization

[TU-T (was CCITT) | International Telecommunicaton Union Telecommunication
Standarcization Sector, formerly the Consultative Committee for
International Telegrapn and Telephone

ISO International Organization for Standardization
[ETF Internet Engineering Task Force

EIA ' Electrenic Industries Association

TIA Telacommunications Industries Assocization

Protokol layer 1 menjelaskan bagaimana menyediakan secara elektris,
mekanis, operasi dan fungsi koneksi yang disediakan oleh service provider.



Beberapa standar fisik dan konektornya digambarkan dibawah ini.

Standard Description

EIA/TIA-232 Allows signal speeds of up to 64 Kbps on a 25 oin D connector
over short distances. It was formerly known as R8-232. The ITU-T
V.24 specification is effectively the same.

EIA/TIA-449/530 A faster (up to 2 Mbps) varsion of EIA/T1A-232. It uses a 36 pin D
connector and is capable of longer cable runs. There are several
versions. Also known as RS-422 and RS-423.

EIA/TIA-672/513 The High Speed Serial Interface (HSSI), which provides access to
services at up to 52 Mbps on a 60 pin D connector.
V.35 An ITU-T standard for synchronous commuricatons between a

netwnrk access device and a packel network at speeds up to 48 Kbps.
It uses a 34 pin rectangular connector.

X.21 An ITU-T standard for synchronous digital communications. It uses a
15 pin D connector.

Data link layer menjelasin bagaimana data dienkapsulasi untuk transmisi
ke remote site, dan mekanisme untuk pengiriman yang menghasilkan frame.
Ada bermacammacam teknologi yang digunakan seperti ISDN, Frame Relay
atau Asynchronous Transfer Mode (ATM). Protokol ini menggunakaarda
mekanisme framing yang sama, yaitu Higével Data Link Control (HDLC)

atau satu dari beberapa variannya seperti Point to Point Protoco
Dedicated Ci=co | IDLC, PPFP. LAPD
polnt-to-polint @ e ﬁ
et Mi:l“;‘}m
switched ; Relay, ISDN 3 :
g \—o“

CIireat 150N D CGhannesl LARFTD
switchcd 1SN B Channal, PP, X.Z25, Frame Rclay

g. Jenis enkapsulasi WAN

a) Enkapsulasi HDLC (Higievel Data Link Control)
Pada umumnya, komunikasi serial berdapestocol character oriented
Protokolbit orientedlebih efisien tetapi mereka jugeioprietary. Tahun 1979,
ISO menyetujui HDLC sebagai standar untuk protokol bit oriented pada data
link layer yang mengnkapsulastlata padaynchronous serial data liniSgak
1981, ITUT telah mengembangkan berbagai seri dari pengembangan HDLC.
Beberapa contoh dari protokol tersebut adalah :

1. Link Access Procedure, Balanced ( LAPB ) untuk X.25



2. Link Access Procedure on the D channel ( LAPD ) untuk ISDN
3. Link Access Proceduref Modem ( LAPM ) dan PPP untuk modem
4. Link Access for Frame Relay ( LAPF ) untuk Frame Relay.
HDLC adalah protokol
yangdigunakan untuk menghubungkan point ke point perangkat serial.

layer 2. HDL@erupakan protokol sederhana

Misalnya, anda memilikipointto point leased lineyang menghubungkan dua
lokasi,didua kota yangperbeda. HDLGikan menjadi protokol dengan paling
sedikit konfigurasi yang diperlukan untuk menghubungkan dua lokasi.
HDLC akan berjalan diatas WANntara dua lokasi. Setiap rousdan de-
encapsulating HDL@an di dropoff di LAN.

1.3 Datagram

b)

-~

\\
10r 2

~

~

1 1 or2 Variable ~ 2 1

Flag | Address| Control L3 Datagram (Data) res|riag
— s - 27 - -

- — — Bl .~ — P 2
[ N(R) I P l N(S) l O I S — I-Frames
|  oxos | oxoo | 0x0800 | -=— Ciscoor;ramc
| nry | P | s ] 0o | 1 | ==— s.Frames
I codoe l 2 lcudcl 1 l 1 I - U-Frames

Comrrnibraar 1S

Enkapsulasi PPP (Point to Point Protocol)

PPP menggunakan arsitektur berlapis. Arsitektur berlapis adalah model
logik, desain atau cetak biru yang membantu komunikasi diantara lapisan
interkoneksi OSI modelPPP adalah arsitektur berlapis yang digunakan pada
jaringan. PPP menyediakan metode untuk mengenkapsulasipnutécol
datagram melalui jalur poittb-point dan menggunakan lapisan data link untuk
mengetes koneksi. Protodgol menjadi sangat terkenalad begitu banyak
karena

diterima sebagai metoda encapsulation WAN Kkhususnya di

kandukungannya terhadap berbagai macamrotocolseperilP, PX,

AppleTalkdan banyak lagi. PPP membagi layer terdiri dari duapsatocol

yaitu :



Link Control Protocol (LCP), dignakan untuk membangun jalur petot
point.
Network Control Protocol (NCP), digunakan untuk mengkonfigurasi

berbagai protokol network layer.

P T 1IPX TLayeraTProtocols

IPCP | 1PXCP | Many others Network
Layer
PPP Network Control Protocol
Authentication, other options t):l:runk
Link Control Protocol Y
Synchronous or Asynchronous Physical
Physical Media Layer

Ciambar. 193



KEGIATAN BELAJAR 2 : MENGINSTALL SOFTWARE GNS3

A. Pengertian GNS3

GNS3 adalah software permodelan yang berlasis atau(Graphical User
Interface) Softwareini bisa dibilang gabungan daisco Paket Tracedan
Virtualbox, akan tetapsoftwareini lebih menggambarkan kondisi nyata dalam
mengkonfigurasrouter langsung dibanding dengdfisco Paket TracerGNS3
pun memungkinkan simulasi jaringan yang komplek, karena menggunakan
operating system asli dari perangkat jaringan sepisgodanjuniper.

Prinsip kerja dari GNS3 adalah mengemulasikasco |IOSpada komputer
anda, sehingg@®C atau Laptop anda dapat berfusg layaknya sebuah atau
beberapa router bahkan switch dengan cara mengaktitkan fungsi dari
EthernetSwicth CardGNS adalah program open source, program ini gratis dan
dapat digunakan pada beberdpperating SystensepertiWindows Linux, dan
MacOS X

B. CaraMenginstall GNS3
Berikut tutorial menginstall software GNS3 pada windows :

1. Pertama pastikanlah anda memildaftware GNS3 dan jika belum memiliki
atau mempunyasoftwarenya silahkandownloadterlebih dahulu diweb atau
link berikut http://gns3.net/ daviload win32all-in-one. Type software yang
gunakan GNS3..2-all-in-one.

2. Bila telah selesai ddownloadsilahkan bukafolder-nya dandoubleclick atau

click kemudian tekanEnter softwarenya seperti gambar di bawah ini.

Document (D:) » aplikasiti » gns3 » GN53 » Windows AN Search Windows 2

-~

*  Name Date medified Type Size

(@) GNS3-all-in-onel.2 21/11/2014 1:43 Application 58.203 KB



3. Jika telah didoubleclickmaka akn munculTab seperti gambar dibawah. untuk

memulai proses menAgstall silahkan pilih atau click

Welcome to GNS3 1.2 Setup

Setup will guide you through the installation of GNS3 1.2,

It is recommended that you close all other applications
before starting Setup. This will make it possible to update
relevant system files without having to reboot your
computer.

Click Mext to continue.

D) GNS3 1.2 Setup - =

"Next >".

e5

Jika sudah, kemudian pilih atalick "I Agree"untuk menyetujui persyaratan

persyaratan yang terdapat daldrab dan untuk melanjutkan proses meng

install. Seperti yang terlihat pada gambar di bawabh ini.

License Agreement

Flease review the license terms before instaling GNS3 1.2,

Press Page Down to see the rest of the agreement.

J'.

E{;

@ GNS32 1.2 Setup = =

i

Version 2, June 1991

Copyright {C) 1989, 1991 Free Software Foundation, Inc.,
51 Franklin Street, Fifth Floor, Boston, MA 02110-1301 USA
Everyone is permitted to copy and distribute verbatim copies
of this license document, but changing it is not allowed.

i

Preamble

If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
Ju agreement to install GNS3 1.2,

f < Back Cancel

[ GMNU GEMERAL PUBLIC LICEMSE L

_The_licenses_ for most s_c'f't'n'are are designed to take away your Y]




5. Selanjutnya, pilih atawlick saja"Next>" Seperti pada gambar dibawah ini.

Choose Start Menu Folder
Choose a Start Menu folder for the GMNS3 1.2 shortcuts. E

Select the Start Menu folder in which you would like to create the program's shortcuts, You
can also enter a name to create a new folder.

| GNS3

F-Zip

Accessibility
ACcessories
Administrative Tools
Aesgo Modem

AIMP3

ACMEI Backupper
Bloodshed Dewv-C++
Canon iP2800 series Manual
Canon MP250 series
Canon Utilities
CCleaner

Mullsoft Install Svwstem «3.0a2

ADMRAK KD

6. Lalu pilih atau click kembali "Next >" Seperti yang terlihat pada gambar

dibawah ini.

Choose which features of GMNS3 1.2 you want to install. a

Chedk the components you want to install and unchedk the components you don't want to
install. Click Mext to continue,

Select components to install: WinPCAP 4.1.3 Desfmptm

. Position wour mouse
Wireshark 1.12.1 OVEr & COmponent ko
SolarWinds Response Tim see its descripkion,
Dynamips 0.2, 14
QEMU 2,1.0
VPCS 0.6
GNS3
[] superPutty v1.4.0.4 Betz

£

Space required: 200.6MB

Mullsoft Install System w3.0a2




7. Kemudian kita akan di minta wk memilih tempat untuk menyimpénlder
untuk GNS3. Langsung saja pilih atalick "Install" . Seperti pada gambar
berikut.

Choose Install Location
Choose the folder in which to install GNS3 1.2, a

Setup will install GMS3 1.2 in the following folder. To install in a different folder, dick Browse
and select another folder. Clidk Install to start the installation.

Destination Folder

:\Program Files\GNS3,

Space reguired: 200.6MEB
Space available: 254.6MB

Mullsaft Install Swskem w3.0az

| <Back || Instal | | cancel |

APSAFA R ST

8. Kemudian ketika prosemstallasi mulai berjalan, tibdiba munculTab yang
menuyuruh kita untuk mengstall WinPcap 4.1.3 Setugerlebih dahulu. Pilih

atauclick "OK" Seperti yang anda lihat pada gambar di bawah ini.



Execute: C:\Program Files\GNS3\WinPcap_4_1_3.exe

L

e = N
WinPcap 4.1.3 Setup =

WinPcap 4.1.3 is already installed on this machine.
! Press Ok if you want to force the installation, or Cancel if you want to
abort the installation.

9. Setelah itu, proses untuk magptall WinPcap 4.1.3 Setugkan di mulai, untuk

memulai mengnstall silahkan pilih atawclick "Next >'. Seperti yang terlihat

padagambar di bawah ini.

%, WinPcap 4.1.3 Setup ==

Welcome to the WinPcap 4.1.3
Setup Wizard

This Wizard will guide you through the entire WinPcap
installation.

For mare information or support, please visit the WinPcap
home page.

http: /fwww . winpcap.org

E5



10. Lalu kita akan di minta untuk menyetujui persyargpansyasyarat yang terdapat
dalam Tab seperti gambar dibawah ini. untuk menyetujui dan melanjutkan
installasipilih atauclick "I Agreé€'.

&
3 - License Agreement
ln mp Please review the license terms before installing WinPcap 4. 1. 3.

Press Page Down to see the rest of the agreement.

‘opyright () 1599 - 2005 MetGroup, Politecnico di Terine (Italy).
Copyright {c) 2005 - 2010 CACE Technologies, Davis (California).
Copyright {c) 2010 - 2013 Riverbed Technology, San Francisco (California).
All rights reserved.

Redistribution and use in source and binary forms, with or without modification, are
permitted provided that the following conditions are met:

1. Redistributions of source code must retain the above copyright notice, this list of
conditions and the following disdaimer.

2, Redistributions in binary form must reproduce the above copyright notice, this listof W

If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install WinPcap 4.1.3.

FMullsoft Install Syskem w2, 46

11.Kemudian centang kotak yang berada ohalab dan pilih atauclick "Install”.
Seperti yang anda lihat pada gambar di bawabh ini.

e . e L

(7
» Installation options
ln wp Please review the following options before installing WinPcap

4.1.3

Automatically start the WinPcap driver at boot time

Mullsaft Install System 2,46

<Back || Instal | | Cancel

Almiarmlmeaed e All in s |



12.Kemudian pilih atauclick "Finish" untuk menyelesaikan prosesstallasi.

Seperti gambar yang anda lihat dibawah

nnnnn

5, WinPcap 4.1.3 Setup =

Completing the WinPcap 4.1.3
Setup Wizard

WinPcap 4. 1.3 has been installed on your computer.

Click Finish to dose this wizard.

download nns3 all in one RACITHIT (RS2

13.Setelah kita selesai meimgstall WinPcap 4.13 Setupkita akan melanjutkan
untuk mengnstall GNS3. ketika prosesistalllasi berjalan muncul kembaliab
yang memberitahu bahwa kita sedang tidak dalam sambungan internet karena
dalam prosedgnstallasi kita diminta untuk memownload Wiresharkvin32-
1.12.1.exepilih atauclick saja"Cancel seperti yang anda lihat pada gambar

dibawah ini.



Downloading Wireshark-win32-1.12. 1.exe

¥ .
@) Inetc plug-in _— ,!

4 Yourinternet connection seems to be not permitted or dropped out!
QL Please reconnect and click Retry to resume installation.

Nullsoft Install System v3.052

< Back | Next > Cancel

-

© GNS3122Setp == .

£ i'! Error downloading Wireshark. Click OK to abort installation,

< Back Next > Cancel

15.Kemudian prosestallasi akan berjalan kembali seperti pada gambar dibawah

ini. Biarkan prosesédrjalan hingga selesai.



Installing
Please wait while GM53 1.2 is being installed.

Extract: PyQt4.QtSql.pyd

Extract: LIBEAY32.dll

Extract: MSVCR 100, dll
Extract: PyQt4. Qsd.pyd
Extract: PyQt4.Qt.pyd
Extract: PyQt4.QtCare.pyd
Extract: PyQt4. QtGui.pyd
Extract: PyQt4. Qthletwork. pyd
Extract: PyQt4. QtOpenGL. pyd
Extract: PyQt4. QtScript.pyd
Extract: PyQt4.QtSql.pyd

Mullsaft Install System w30a2

16.Bila proses sudah selesai seperti gambar dibawah ini silahkan pilifcledau

"Next >' untuk melanjutkan.

Installation Complete
Setup was completed successfully.

Completed

Create folder: C:'\ProgramData\MicrosoftiWindows\Start Menu\Programs\GHS3 ~
Create shortcut: C:\ProgramData\Microsoft\Windows\Start Menu\ProgramsiGHS3\G...
Create shortout: C:\ProgramData\Microsoft\windows\Start Menu\Programs\GHNS3\Dy. ..
Create shortout: C:'\ProgramData\Microsoft\windows\Start Menu\ProgramsiGHS3\Me. ..
Create shortout: C:'\ProgramDataMicrosoft\Windows\Start Menu'Programs\GHS3o...
Create shortcut: C:\ProgramData\Microsoft\Windows\Start Menu\Programs\GHNS3WP. ..
Create shortcut: C:\ProgramDataMicrosoft\Windows\Start MenuPrograms\GHNS3W...
Create shortout: C:\ProgramData\Microsoft\windows\Start Menu\Programs\GHS3\Un. ..
Created uninstaller: C:\Program FilesiGMS3uninst. exe

Completed

Mullsoft Install Svstem «+3.0a2




17.Kemudian centang kotak yang berada di dalahuntuk memulai GNS3. Lalu
pilih atau click "Finish" untuk menyelesaikan psesinstallasi GNS3. Seperti

pada gambar di bawah ini.

GN53 1.2 Setup

Completing GNS3 1.2 Setup

GM53 1.2 has been installed on your computer.

Click Finish to dose Setup.

Start GNS3

|| File Ect Wiew Controt Dewice Annotate Tools Help

wa OF> pIEC EEIIOQAE

[ Topology Summary

& New project

GNSS management console, Aunning GNSS verson 1.2.2 on Windows (32-58).
Copyright {c) 2006-2014 GNS3 Technologies.
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C. Langkahlangkah Install Mikrotik di VirtualBox

1. Install VirtualBox.

¢ Docurnent (D:) » aplikasiti » gns3 » VirtualBox v O Search VirtualBox
~ MName Date modified Type Size
| | DS _Store 03/03/2015 21:03 D5_STORE File 7KB
i VirtualBox-4.3.18-96516-Win 09/11/2014 %:40 Application 108.010 KB

2. Tambahkan image RouterOS Mikrotik ke VirtualBox VMikKNew.

v Omde V;A VirtualBox Manager

File Machine Help

~
Name and operating system
Please choose 3 desiptive name for the new virtual machine
L= MikrotikIndo
identify this machine,

e =}
Host Driver:  Windows DrectSound
| Controller;  ICH ACS7 )

3. Isikan size RAM secukupnya, misalnya 256 MB.
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Oracle VM VirtualBox Manager - o “

-
Memory size |
delhmntofnumym)nmwbe ‘
allocated to the virtual machine.
The recommended memory size is 64 MB. 2 - ‘
=]
e — v 1296 Y0
4MB 4096 MB
8
Video
Remo
Video BES e a
.'
Contr
IDE
_me ot [l
&
Host Driver: Windows DrectSound
Controller:  ICH ACS7
| @ metwork Iv

4. lIsikan size harddisk secukupnya, misalnya 750 MB.
™ j - oliEl

File Machine Help

@ 8B P U= @ Snapshots

New  Settings  Start

File location and size —

E tikrotidndo ]"
* PRy mmumofhemwwwmmﬂzmuuxbdua
click on the folder icon to select a different folder to create the

Motk &

Select the size of the virtual hard drive in megabytes. This size is the imit on

2mtﬁ&&hhlammﬂh&wshemhm 0 ao
s

¢

1

4,00 M8 2.00 TB I
[ ———————
=

|

- )

Host Driver: Windows DrectSound
| Controller:  ICHACS7

| @ Metwork v

5. Masukkan file image RouterOS Mikrotik. Klik kanat» Settings-->
Storage-> empty--> Choose a virtual CD/DVD disk file.
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6. Pilih file image (i®) RouterOS.

« Document (0:) » aplikasiti » gns3 » Mikrotik v ¢ Search Mikrotik
MName ¥ Date modified Type Size
|§ mikrotike.21 03/11/2014 2217 WinRAR archive 20.446 KB|

7. Setting Network ke hosinly adapter.
] ‘Orace VM ViualBox Manager -

8. Start VM nya.
9. Install RouterOS Mikrotik nya.
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D. Langkahlangkah integrasi Mikrotik VirtualBox VM ke GNS3
1. Buka GNS3--> klik Edit --> Preferences-> VirtualBox --> Cek Path to
VBoxManage. Kalo path raykosong atau ngaco, klik browse untuk nyari

file nya.
© rrererences v -

General VirtualBox preferences
GNS3 server
Packet cap...
VPCS
Dynamips
10S routers

Box
C:\Program Files\Oracle\VirtualBox\VBoxManage.exe

|I~m1

VirtualBo...
QEMU
QEMU VMs

2. Path yang benar ada di
C:\ProgramFile§OracléVirtualBoXVBoxManage.exeKalo sudah klik

Apply.
Organize ~ New folder

L. Intel N Name G Date modified T
& Internet Explo & 12/18/2013520.. A
b i 7] VBoxpanage | 12/18/2013 517 .. A
U Micasct Aues ot 12/18/20135:16 .. A
B Brnsait O 7 VBoxNetNAT 12/18/20135:16.. A
o Mt S 4) VBoxOGLhostcrutildil 12/18/20135:16 .. A
Ji. Microsoft.NET @ VBoxOGLhosterrorspu.dil 12/18/20123 518... A
4. MSBuild % VBoxOGLrenderspu.dil 12/18/20135:19.. A
& Oradle 4] VBoxREM.II 12/18/2013520 .. A

. VirtualBox 4 VBoxRes.dll 12/18/2013532 .. A
). RealVNC l % VBoxRT.dll 12/18/20135:13 .. A
4. Reference Ass T vBoxSDL 12/18/2013 5:17 ... A

3. Masuk ke menu VirtualBox VM-> New--> pilih Mikrotik VM dari VM

list --> Finish. Kalo loading listya lama, cancel aja terus coba lagi.
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e Preferences

General | VirtualBox VMs preferences
GNS3 server

Packet cap...

New VirtualBox VM

10S on UNIX VirtualBox Virtual Machine
10U devices Please choase a VirtualBox virtual machine from
the list

VirtualBox
VRS ER MikrotikIndo

W Use <ot

QEMU VMs

Mikrotik VM akan muncul, kemudian kita bisa rubah simbol Mikrotik

nya dengan klik kanan> Change Symbaol> Pilih Symbol nya-> Ok

(] Preferences ?

General VirtualBox VMs preferences
GNS3 server

4General
VM name: Mikrotik
cal
Ise
Ise
Ise

Packet cap...

10U devices
4VirtualBox

VirtualBo...
4QEMU

QEMU VMs

tel PRO/1000 MT Desktop (825

(=120 End devices i
ox * Cancel

Kalo sudah, klik OK pada Preferences. Masuk ke lembar kerja. Buka tab
yang berisi4 simbol --> Cari Mikrotik --> Drag and Drop ke lembar

kerja.
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e Mikrotikwiki.gns3 — GNS3

ATM switch
Cloud

GNS3 - b ox le. Running GNS3 version 1.2.3 on Windows (64-bit).
Copyright (c) 2006-2014 GNS3 Technologies.
Free

=5 Hel|
Caf

6. Klik kanan pada Mikrotik-> Configure--> Mikrotik --> tab Network->
Tambahkan Adapter jika perlu. Kita dapat menambahkan jumlah adapter

yang akan menambah juga jumlah interface etherikliailk. Klik OK.

e Node configurator ? “

Type: Intel PRO/1000 MT Desktop (82540EM) ~

7. Sekarang kita bisa masukkan perangkat lain ke lembar kerja. Kemudian

hubungkan semua perangkat itu dengan menu add a link.
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Mikrotikwiki.gns3* — GNS3

ols  Help

IHHEC R -OoRQaA@

v Ethernet0
B Frame Relay switch @ Ethernett
B Host

0 a Mikrotik

8. Selanjutnya, nyakalan Mikrotik VM nya> klik kanan Start.
Mikrotikwiki.gns3* — GNS3

. Configure
Change hostname
| Change symbol
| Console

Nyalakan P
Mikrotik VM -->

Klik Kanan Start

Capture
Star

am

=

@

L

J) Suspend

|l Stop

i@ Reload

E__, Raise one layer
=

-

Lower one layer
Delete

. Running GNS3 version 1.2.3 on Windows (64-bit).
iS3 Technologies.

9. Tampilan jendela VirtualBox Mikrotik VM akan muak Silakan login

dan setting Mikrotik nya.
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’i‘ Milkrotilaariki » __ GNS3
(] Mikrotik [Running] - Oracle VM VirtualBox - O

Machine View Devices Help

Bl @ ERightCtrl

=l
10.contoh untuk menghubungkan Mirkotik dengan PC Client :

IP Address Mikrotik : 10.10.10.1/24
IP Address PC Client : 10.10.10.2/24
IP Gateway PC Client : 10.10.10.1

11.Nyalakan PC client-> klik kanan Start-> Masikkkan command untuk

menambahkan IP Address & Gateway :
ip 10.10.10.2/24 10.10.10.1

save
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12.Coba ping dari PC Client ke gateway dan berhasil. Untuk keluar ketikkan

perintah :disconnect

& 127.0.0.1:4501 (PC1) - Connection closed by remote host! - (ir

13.Selesai
E. Cara menginstall IOS Cisco pada GNS3
1. 10S yang akna di instajaitu 10S image c720{k9s-mz.12413d.bin,
dengan cara mengklik menu Eéiteferences kemudian klik New.

Name:

General

GNS3 server
Packet capture
VPCS

Server: local
< Dynamips Platform: <3600
105 routers Chassis: 3640
4 10S on UNIX € New |OS router ?
10U devices
<4 VirtualBox
VirtualBox VMs
< QEMU
QEMU VMs

Cancel

Decompress i Delete
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2. Kemudia klik browse dan pilih file c726@9s-mz-124-13b.image dan
klik open

General 0S routers preferences

GNS3 server
Packet capture
VPCS

4 Dynamips
10S routers
2105 on UNIX New IOS router

Chassis:

10U devices Select an 10S image
4 VirtualBox

VirtualBox VMs
< QEMU Organize ¥ MNew folder [

QEMU VMs "

w0 Favorites

T 0 » desipc » GMS3 » images » 105 v & Search 105

Name Date modified Type

|| c3725-adventerprisekd-mz.124-15.T8.ima... 2 IMAGE File

1 This PC | c7200-jk8s-mz.124-13b.image 08/12/2016 17:46 IMAGE File

m Desktop

| Documents

& Downloads

W Music

=| Pictures

H Videos

i Local Disk (C3)

—a Document (D)

—a Entertaiment (E)

€ Network =<

Filanama:|| v| 105 image (*.bin *.image)

Decompress Delete

3. Selanjutnya klik next

€ Preferences

General OS routers preferences
GNS3 server
4 General
Packet capture Name:
VPCS Server:
4 Dynamips Platform:
105 routers Chassis:
=105 on UNIX
10U devices 105 image @-{
< VirtualBox
VirtualBox VMs
“QEMU —

QEMU VMs

=

Cancel




4. Kemudian klik next lagi.
é Preferences ?

General 10S routers preferences

GNS3 server
Packet capture ) 3600 Nl

VPCS ) <7200 g
4 Dynamips Platform:
10S routers Chassis:
4]0S on UNIX
10U devices Name and platform
4 VirtualBox ease ch criptive name for this
VirtualBox VMs -

2 QEMU Name:
QEMU VMs Platform:

< Back Cancel

5. Kemudian klik nextdan isi pengaturan sesuai dengan gambar di bawah
ini
é Preferences ?

General I0S routers preferences
GNS3 server
Packet capture a €3600 “ G;’;::'
VPCS Server:
4 Dynamips Platform:
10S routers Chassis:
4105 on UNIX
10U devices Memory
2 VirtualBox € am m a enough
VirtualBox VMs :
< QEMU
QEMU VMs

Cancel




6. Kemudian klik next

é Preferences

General 10S routers preferences
GNS3 server
Packet capture

4 General
Name:

VPCS Server:
4 Dynamips Platform:
10S routers
4]0S on UNIX
10U devices
4 \lirtualBox
VirtualBox VMs

Chassis:

< Back Next > Cancel

7. Kemudian klik finish

é Preferences

General 10S routers preferences
GNS3 server
Packet capture a €3600 ¢ GeN:er;Zl
VPCS Server:
4 Dynamips Platform:
105 routers Chassis:
4105 on UNIX
10U devices Idle-PC
4 VirtualBox G
VirtualBox VMs :
4QEMU werc: [ - - fnder
QEMU VMs

Finish




8. Penginstallan 10S Cisco selesai dan klik ok

X

General 10S routers preferences

GNS3 server :

T
Packet capture Name: <7200
VPCS g Server: local

4 Dynamips Platform: <7200
Image: c7200-jk3s-mz.124-13b.image

105 routers Startup-config: configs\ios_base_startup-config.bd
4108 on UNIX Private-config: configsiios_base private-config.bd
10U devices Midplane: VX

4 VirtualBox NPE: npe-400

. 4 Memories and disks
VirtualBox VMs RAM: 512 MiB

< QEMU NVRAM: 256 KiB
QEMU VMs PCMCIA diskD: 1TMIB
PCMCIA diskl: O MiB

4 Adapters
Slat 0: C7200-10-FE

Decompress i Delete

Cancel Apply

At Anen thie mine 1 eene R ieenils TRrenn o1 o e

9. Berikut contoh simulasi router, dengan mendrag simbol router kedalam
halaman kerja GNS3, kemudian Klik sinhlstart dan mengklik simbol

console akan muncul terminal yang berupa CLI ( comman line interface).

é Unsaved project* — GNS3

File FEdit View Control Device Annotate Tools Help

@ OF> PIECHEFEICQAAR

V- TaEY)

[

Console



F. Langkahlangkah membuat interface loopback di windows.

Router membutuhkan minimal 2 buah interface agar bisa meneruskan

koneksi intrnet yaitu satu inface menuju kejaringan public dan yang

lainnya menuju ke jaringan lokal, begitu juga dengan yang akan dibahas

berikut ini. Agar host yang menggunakan OS windows bisa menjadi sebuah

router yaitu meneruskan koneksi internet ke topologi di GNS3 maka

dibutuhkan interface lainnya yang terhubung secara virtual menuju topologi

GNS3, interface tersebut sering diistilahkan dengan interface loopback,

berikut beberapa langkah membuat interface loopback di windows :

1.

Buka device manager di windows kemudian tambahkardwaae

menggunakan opsi add legacy hardware.

Home | insert _Fagelayout _References Mailings __Review __View @
N - i s TN
) o B Fie Action View Hep C AaBbCc AaBbC dasbccs AADB | & Reptace
Paste | Hesding2 Heading3 Headingd T || Change
- Iles| @ EEE =/ Styles= | & Select~
Clipb Editi
L e es iting _
Scan for hardware changes
B Add legacy hardware -
4 & Network adapters
W Bluetooth Device (Personal Area Network) s\GNS3 Q
& evice (RFCOMM Protocol TOI) ps\GNS3G...
P 802.11n Network Adapter ps\GNS 3Dy
¥3 Microsoft KM-TEST Loopback Adapter E’"Stzx:x‘g
o k PCle FE Family Controller :::\GNSK\;”
oy 1Box Host-Only Ethernet Adapter me\GNS W, )
1 WAN Miniport (KEv2) £2 L reioNS3Un.
& WAN Miniport (P} £2
& WAN Miniport (Pv6) 22
¥ WAN Mininnrt 127 &2
Add a legacy (non Plug and Play) device to the computer.
‘ :
o
& | .
Page:80f 22 | Words: 1.030 | (§  Indonesian | B2 == 1w00m ) ) ()
e ~ - ] ur
el e]Eh v e = [==NEa 2 | Tl e

Akan muncul halaman opsi intall driver hardware, pilih search for and

install the hardware autatically (recommended).



Lwme | sen rayc Layuue neicieies wanngs nevicw vicwy
! Device Manager = =

¢ File Action View Help
PN

] a8 desi Al

The wizard can help you install cther hardware I

The wizard can search for other hardware and automatically install it for you. Or, if you
know exactly which hardware model you want to install, you can select it from a list.

What do you want the wizard to do?
(®) Search for and install the hardware automatically (Recommended)

() Install the hardware that | manually select from a list (Advanced)

WAN Mininnrt (1 3TPY 27

Kemudian klik next.
= Device Manager = & =

¢ File Action View Help

e @ Hm @ ¥

The wizard did not find any new hardware on your computer

B

If you know the specific hardware model you want to install, click Mext to select it from a I
list.

WAN Mininnrt (1 2TP1 22 -

I ——— | 8 D= —



4. Kemudian klik next dan pilih Network adapter dan klik next.

= Device Manager = = =
File Action View Help "
— g
|H =&
all} |
From the list below. select the type of hardware you are installing I
h
If you do not see the hardware category you want, click Show All Devices, I
Common hardware types:
ﬁ Infrared devices
! Media Center Extender —
Memory technology devices
W Miracast display devices I
Modems -
5
T Multi-port serial adapters L
! MNetwork adapters -
PCMCIA adapters ar
B Portable Devices ar
ar
ar
ar

WAN Mininnrt (1 3TDV 23 L

5. Kemudan pilih microsoft dan microsoft KMTEST Loopback Adapter

selanjutnya klik next.

...... . i Puge tupuue il e JreaT v

= Device Manager = O —
File Action View Help )
— — a9’
=@ Hm 8
~ .
Which network adapter do you wart to install? b
Click the Network Adapter that matches your hardware, then click OK. If you have an

installation disk for this feature, click Have Disk. I
Manufacturer Network Adapter: I

Intel S Microsoft IP-HTTPS Platform Adapter
Intel Corporation S Microsoft ISATAP Adapter l
Microsoft S Microsoft Kernel Debug MNetwork Adapter 15l
Oracle Corperation B4 Microsoft KM-TEST Loopback Adapter ar
= " X onauioi . an
o . an

This di digitall d.

=) is driver is digitally signe -
Tell me why driver signing is important an
an
an
S WAR Mininart (12T 22 bl
- u . ]

6. Kemudian klik next lagi.



Lume e raye Layuul REoiEICIILEY g s REVIEWY view

) Device Manager = B
File Action View Help !
s ] "
1] a4 g desi ~
Add Hardware
The wizard is ready to install your hardware
L
Hardware to install:
_*;. Microsoft KM-TEST Loopback Adapter
To start installing your new hardware, click Mext.
I
H
<Back Next > Cancel [
EF WAN Mininart (PR 27 ¥
1 - -

7. lterface loopback berhasil dibuat dan Klik finish, dengan nama Ethernet

= Device Manager -

[}
File Action View Help
== H L] '
a4 g desi ~

Add Hardware

Completing the Add Hardware Wizard

The following hardware was installed:

h‘. Microsoft KM-TEST Loopback Adapter
-

Windows has finished installing the software for this device.

To close this wizard, click Finish.

< Back Cancel

WA Mininnrt (IPuR) #32



KEGIATAN BELAJAR 3 : MERANCANG JARINGAN BERBASIS
LUAS (WAN)

A. Tujuan gmbelajaran
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta didik mampu merancang jaringan
berbasis luas (WAN) dan mengaplikasikan serta menguasai software GNS3.

B. Jaringan berbasis luas (WAN)

Jaringan WAN (wire area network) adalah jarinagn yang cangkangenyang
besar seperti negara atau benua. WAN digunakan untuk menghubungkan jaringan
lokal yang satu dengan jaringan lokal yang lain sehingga dapat berkomunikasi.

C. Perangkat jaringan WAN
1. Router adalah perangkat jaringan yang aktif dan intelegantddpat
berpartisipasi dalam manajemen jaringan.
2. CSU/DSUjalur komunikasi membutuhkan sinyal dengan format yang sesuai.
Untuk jalur digital, sebuah Channel Service Unit (CSU) dan Data Service
Unit (DSU) dibutuhkan.
3. Modemadalah sebuah perangkabuaiuhkan Pada sisi penerima sinyal
analog dikembalikan menjadi sinyal digital atau demodulasi.
4. Communication Server mengkonsentrasikan komunikasi penggunan deah
remote akses ke LAN.
D. Nama perangkat yang dipakai pada GNS3
Cloud (1 buah)
Swicth (4 buah)
Router mikrotik (1 buah)
PC /komputer (6 buah)
E. Langkahlangkah membuat jaringan WAN

0N

1. Buatlah dasain seperti bawah ini, dengan menggunakan ikon yang tersediakan
d GNS3:



‘Ooud 1

—

mikrotik :
1139&2221:30) 1. konfigurasi IP Address
— . 2. konfigurasi DHOP server
- - 2. konfigurasi HAT

4. lonfigurasi defaul router
1

11898222.1/30

192168.3.0/ 27

192168. 1.0/ 27 192168.2.0/ 27

2. Kemudian berikonfigurasi IP Adress dan DHCP server pada mikrotik dengan

car klik kanan pilih console dan beri pengaturan seerti dibawah ini :




-TIME ADD-ARP

-TIME ADD-ARP

3. Kemudian cek setiap pc atau ping pc yang terhubung dengn cara mengklik

kanan pada pc dan pilih console, selajutnya ketik printah seperti dibawah ini:

e e

4. Bila semua PC dapat terhubungkagaringan telah selesai di rancang.
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Telah menerima instrumen penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Problem

Based Learning Dalam Pencapaian Kompetensi Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)
Menggunakan Software GNS3 (studi kasus kelas XI (TKJ) SMKN 2 Banda Aceh)” yang

disusun oleh :

Nama : Desi Kurnia Nurilahi

NIM : 140212025
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instrumen penelitian. Untuk itu, masukan untuk instrumen ini adalah :

........................................................................................................................................
......................................................................................................................................................

..............................................................................................

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh,8.0¥X0%2c: 2018
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instrumen penelitian. Untuk itu, masukan untuk instrumen ini adalah :

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Banda Acch, D QX 00C 2018
Validator
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Menggunakan Software GNS3 (studi kasus kelas X1 (TKJ) SMKN 2 Banda Aceh)” yang

disusun oleh :

Nama : Desi Kurnia Nurilahi

NIM : 140212025

Jurusan : Pendidikan Teknologi Informasi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
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